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Abstract

This study aims to investigate the analysis of the implementation of storytelling
learning media using puppets to improve the fifth grade students’ speaking skills.
This is caused by the current condition that the students’ speaking skills is not as
well as the expectation so that the researcher decided to use puppets as learning
medias in improving fifth grade students' speaking skills. The method used in this
study is a mixed method which is a combination of quantitative and qualitative
methods. The research subjects were the fifth grade students of elementary school
consisting of 24 students of experimental class and 24 students of the control
class. The instruments of this research are an interview, a questionnaire,
observations, and documentations. Quantitative method is applied to analyse the
difference of student achievement result among two classes, while the qualitative
method is applied to analyse the students' speaking skills. The results show that
there are significant differences between the two classes that applied storytelling
learning media using puppets. The statistical result indicates that the (2-tailed)
significance of the independent sample t-test in the pre-test was 0.000 or a < 0.05.
It implies that the implementation of storytelling learning media using puppets
can improve the fifth grade students' speaking skills.

Keywords : story telling media using puppets, speaking skills
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Abstrak

Media pembelajaran berupa boneka ini perlu dibuat semenarik mungkin untuk
membantu mengoptimalkan kemampuan berpikir dan keterampilan berbicara
dengan orang di sekitarnya, maka peneliti media pembelajaran storyrelling
menggunakan boneka untuk meningkatkan ketermapilan berbicara siswa. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian campuran yang merupakan kombinasi
metode kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kuantitatif akan digunakan untuk
menganalisis jenis data interval kemampuan berbicara siswa, sedangkan metode
kualitatif akan digunakan untuk menganalisis tipe data ordinal media
pembelajaran story telling menggunakan boneka. Responden penelitian terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas kontrol sebanyak 24 orang dan kelas eksperimen
sebanyak 24 orang. Instrumen penelitian ini adalah wawancara, kuesioner,
observasi, dan dokumentasi. Metode kuantitatif diterapkan untuk menganalisis
perbedaan hasil prestasi siswa antara dua kelas, sedangkan metode kualitatif
diterapkan untuk menganalisis ketrampilan berbicara siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelas yang
menerapkan media pembelajaran storytelling menggunakan boneka dan
pembelajaran konvensional. Hasil statistik menunjukkan bahwa (2-tailed)
signifikansi dari uji-t sampel independen dalam post-test adalah 0,000 atau a <
0,05. Ini menyiratkan bahwa media pembelajaran storytelling menggunakan
boneka untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5.

Keywords : media pembelajaran story telling menggunakan boneka,
keterampilann berbicara
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

SD Negeri 5 Patokan merupakan sekolah dasar vang terletak di WR
Supratman Nomor 19, Patokan Situbondc. Wilayah ini cukup strategis karena
berada di pinggir jalan sehingga dapat dijangkau dengan angkutan umum. SD
Negeri 5 Patokan terletak dipinggir jalan WR Supratman Nomor 19, Patokan
Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur. Dilihat dari
segi fisik, bangunan SD Negeri 5 Patokan cukup baik, SD Negeri 5 Patokan
berdiri sejak tahun 1982 SD Negeri 5 Patokan terdiri dari 12 ruang kelas, 1 ruang
perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang mushola, dan 1 ruang kepala sekolah.

Jumlah semua siswa di SD Negeri 5 Patokan ada 275 orang. Siswa laki-
laki berjumlah 139 orang, sedangkan siswa perempuan ada 136 orang. Dalam tiap
kelas jumlah siswa berbeda-beda. Gambaran kondisi siswa di setiap kelas di SD
Negeri 5 Patokan dapat dijelaskan dalam tabel di bawah.

Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa di SD Negeri 5 Patokan

Jumlah siswa
Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
Kelas IA 10 10 20
Kelas IB 12 7 19
Kelas [TA 12 15 27
Kelas IIB 9 14 23
Kelas TITA 11 12 23
Kelas IIIB 10 12 22
Kelas IVA 13 13 26
Kelas TVB 14 13 27
Kelas VA 15 9 24
Kelas VB 15 9 24
Kelas VIA 7 11 18
Kelas VIB 11 10 21
Jumlah 139 136 275
74
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Sekolah Dasar Negeri 5 Patokan merupakan sekolah dasar negeri yang
mengedepankan pengetahuan akademik tanpa meninggalkan karakter yang
sekarang ini sangat diperlukan oleh setiap orang, khususnya oleh insan
pendidikan, SD Negeri 5 Patokan memiliki Visi “Unggul dalam berwawasan
IMTAQ, IPTEK dan ramah lingkungan” yang dirumuskan dalam Misi sekolah,
yaitu (1) Membanggakan sekolah sebagai pusat pendidikan, kebudayaan dan
pembinaan nilai-nilai agama, (2) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif
dengan MBS (Manajemen Berbasis Sekolah), (3) Menumbuhkembangkan iklim
kompetensi yang sehat dan penghargaan terhadap prestasi, (4) Menannamkan
nilai-nilai kemanusiaan hak asasi manusia dan demokrasi, (5) Mewujudkan
perilaku jujur dan disiplin berwawasan IMTAQ, IPTEK dan melestarikan
lingkungan, (6) Membudayakan pekedulian terhadap lingkungan dan (7)

Mencegak kerusakan dan pencemaran lingkungan.

B. Hasil Penelitian

1. Kevalidan pengembangan media pembelajaran story felling menggunakan

boneka dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5

Analisis kebutuhan adalah langkah awal dimana peneliti melakukan
penelitian untuk mengetahui sejauh mana kesulitan Guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar. Dalam analisis kebutuhan ini juga di utamakan untuk
membantu guru dalam mempermudah proses pembelajaran sehingga kesulitan
siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh Guru bisa di atasi

dengan menggunakan media pembelajaran yang akan di kembangkan oleh
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peneliti. Dengan demikian peneliti dapat mengembangkan salah satu media
pembelajaran baru agar kesulitan guru dan siswa dapat teratasi.

Pada awal analisis kebutuhan ini, peneliti melakukan wawancara
dengan Ibu L dan Ibu I yang merupakan guru kelas VA dan guru kelas VB di
SDN 5 Patokan. Wawancara ini di lakukan untuk mengetahui masalah yang di
hadapi oleh guru dan juga siswa didalam kelas terkait dengan penggunaan
media pembelajaran. Hasil dari wawancara tersebut di jadikan dasar oleh
peneiiti untuk mengembangkan produk media pembelajaran dalam mengatasi
masalah yang di temui di lapangan.

a. Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan

Wawancara dilakukan dengan panduan daftar pertanyaan yang
semuanyaberjumiah 13 pertanyaan yang telah dibuat peneliti. Berikut ini
merupakan data hasil wawancara dengan guru kelas VA dan VB SD
Negeri 5 Patokan. Pertanyaan pertama yaitu tentang materi apa yang sulit
dikuasai siswapada mata pelajaran inti? Guru menjawab bahwa dalam
setiap mata pelajaranpasti ada materi tertentu yang sulit dipahami oleh
sebagian kecil siswa dalamkelas tetapi itu masih bisa di atasi oleh Guru
dengan menggunakan media yangsudah di sediakan oleh pihak sekolah.
Namun ada salah satu mata pelajaranyang masih sulit di pahami oleh
sebagian besar siswa dalam kelas yaitumatapelajaran bahasa indonesia
kesulitan ini di rasakan oleh guru tersebut dikarenakan tidak tersedianya

media pembelajaran pada materi tersebut.
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Pertanyaan- kedua yaitu tentang apa saja upaya yang dilakukan oleh
guruuntuk membaratu kesulitan siswa tersebut? Guru tersebut menjawab
‘bahwaselama ini tbeliau sudah menggunakan fnedia pembelajaran ICT
yaitu denganmengsgunakan power point namun siswa masih sulit
memahami materi tcersebut.

Pertanyaan  ketiga yaitu apakah dalam setiap pelajaran
Bapak/Ibumengajar- selalu menggunakan media? Guru tersebut menjawab
bahwamengguna meedia tetapi tidak semua materi pelajaran dikarenakan
kurangnyapenyediazan media pembelajaran.

Pertanyaan lkeempat yaitu jenis media apa );ang paling sering
digunakan?Guru teersebut menjawab bahwa beliau sering media
pembelajaran ICT yaitupower point.

Pertanyaan kelima yaitu apakah media itu dibuat sendiri oleh
Bapak/Ibuatau cuplikan dari orang lain (buku)? Guru tersebut menjawab
bahwa mediayang diigunakan tersebut dibuat sendiri tetapi terkadang di
ambil dari internetdari buku panduan guru maupun buku panduan siswa.

Pertanyaan keenam yaitu mengapa bapak/Ibu memilih membuat
sendirimedia pembelajaran atau mengikuti dari buku dan juga internet?
‘Guru tersebutmenjawab bahwa memilih buat sendiri dan sebagian diambil
dari internetkarena hal ini di sesuaikan dengan kemampuan siswa yang
berbeda-beda dalammemahami suatu materi.

Pertanyaan ketujuh  yaitu tentang bagaimana intensitas
pehggunaanmedia? Guru tersebut menjawab bahwa untuk intensitas

penggunaan mediamasih rendah.
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Pertanyaan kedelapan yaitu tentang bagaimana hasil penggunaan

mediatersebut? Guru tersebut menjawab bahwa hasil penggunaan media
tersebutlumayan baik dan sctidaknya sedikit membantu siswa dalam
memahamimateri.

Pertanyaan kesembilan yaitu tentang materi apa yang sulit
diajarkanmenggunakan media? Guru tersebut menjawab bahwa materi
yang masih sulitdiajarkan olch beliau yaitu meteri pembelajaran mengenal
teks petunjukkesehatan tubuh pada matapelajaran bahasa indonesia.

Pertanyaan kesepuluh yaitu tentang media pembelajaran apa
yangBapak/Ibu gunakan tetapi belum membantu siswa mencapai
indikator? Gurutersebut menjawab bahwa media yang sudah pernah di
gunakan yaitu mediapembelajaran ICT power point dan video pendek.
Namun bukan berarti hanyamenggunakan media berbasis ICT tetapi
kadang juga menggunakan med{akonveﬁsional tetapi media konvensional
tersebut masih dibilang tidak cukupuntuk membantu siswa dalam
memahami materi tersebut.

Pertanyaan kesebelas yaitu tentang mengapa media pembelajaran

pentingdalam proses belajar mengajar? Guru tersebut menjawab bahwa

penggunaanmedia pembelajaran itu sangat amat penting untuk menunjang
pemahamansiswa dalam menangkap suatu materi. Selain itu juga siswa

tidak hanyamembayangkan tetapi siswa mengalaminya langsung.
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Pertanyaan keduabelas yaitu tentang media apa yang pernah
Bapak/lbugunakan dan sudah mencapai indikator? Guru tersebut
menjawab bahwa mediayang pernah digunakan dan mencapai indikator
yaitu media berbasis ICT.

Pertanyaan ketigabelas yaitu tentang media seperti apa yang
Bapak/Ibuinginkan jika dibuatkan? Guru tersebut menjawab bahwa karena
selama iniguru sudah menggunakan media berbasis ICT namun siswa
masih belummemahami maka ada baiknya guru tersebut mencoba
menggunakan mediapembelajaran berbasis konvensional.

b. Pembahasan Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah diuraikan tersebut
makapeneliti menyimpulkan bahwa guru sudah menyadari pentingnya
media dalamproses pembelajaran. Selain itu juga guru menyadari bahwa
penggunaan mediakonvensional sangat jarang di gunakan oleh beliau
sehingga beliau ingin digunakan.

Disamping pemaknaan akan esensi media dalam proses
pembelajaranternyata ada beberapa kesulitan yang masih dialami oleh

guru sepertikekurangan waktu. Tidak tersedianya waktu yang cukup

ternyata menghambatproses pembuatan media bagi guru dalam membuat
media konvensional. Selain itu juga guru jarang menggunakan media
konvensional dibandingkan denganmedia berbasis ICT sehingga
pemahaman siswa terhadap suatu materipembelajaran agak sedikit
terhambat karena siswa hanya sekedar melihatbukan mengalami dan

mempraktekkannya secara langsung. Hingga akhirnyasalah satu mata
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pelajaran yang masih dianggap sulit yaitu Bahasa Indonesiakarena guru
hanya sekedar menayangkan gambar dan teks sehingga siswa
tidakmengalaminya langsung.

Selain dari pemahaman tentang pentingnya menggunakan media,
gurujuga masih berpatokan pada buku panduan guru dan juga buku
panduan siswa(buku cetak) sebagai salah satu arah pembelajaran. Jarang
sekali gurumenggunakan media lain yang sebenarnya cocok dengan
konteks kehidupansiswa namun sebenarmnya tidak terlepas dari arah tujuan
yang sudah disusun.schingga kadang dilihat masih sangat terbatas
penanaman kontekspembelajaran kontekstual kepada siswa sendiri

Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti
dalammengembangkan produk media pembelajaran boneka. Langkah
awalyang dilakukan oleh peneliti dalam membuat produk ini adalah
menentukantema berdasarkan materi pokok yang dianggap sulit oleh siswa
berdasarkanhasil wawancara serta menentukan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yangada dalam subtema tersebut. Berpatokan pada
kompetensi dasar tersebut maka peneliti juga merumuskan indikator dan
tujuan pembelajaran yang ingindicapal.

Langkah selanjutnya adalah ‘membuat jaring-jaring -subtema
berdasarkankompetensi dasar serta indikator yang yang telah disusun
sebelumnya. Dengandemikian peneliti juga bisa merancang Rencana
Pelaksanaan PembelajaranHarian (RPPTH) sesuai dengan indikator serta

tujuan yang sudah dirumuskantersebut untuk setiap muatan pelajaran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44373

81

c¢. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secaralengkap karena

RPP sebagai panduan dalam melakssiswaan prosespembelajaran juga
sebagai penjelasan atas media pembelajaran vang akandigunakan. Seperti
biasanya di dalam RPP mencakup: (1) Satuanpendidikan/ identitas
sekolah, (2) Kelas/ semester, (3) Tema/ subtema, (4)Pembelajaran, (5)
Alokasi waktu, (6) Kompetensi inti, (7) Kompetensidasar, (8) Indikator,
(9) Tujuan pembelajaran, (10) Materi pembelajaran,(11) Pendekatan dan
metode pembelajaran, (12) Media, alat, dan sumberpembelajaran, (13)
Langkah-langkah pembelajaran, (14) Penilaian, (15)Lampiran-lampiran.
RPP yang dibuat tidak secara umum untuk satu subtema atau
satutema tetapi dibatasi hanya‘ untuk dua pembelajaran dikarenakan
keterbatasanwaktu yang dimiliki oleh peneliti. Selain itu juga RPP yang
dibuat tidakberurutan dari pembelajaran satu ke pembelajaran dua tetapil
menyesuaikandengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan
setiap pembelajaran tidak selalu ada. Untuk itu RPP yang dibuat hanya
pada pembelajarandua dan pembelajaran empat. Dipilihnya pembelajaran

dua danpembelajaran empat serta difokuskan pada matapelajaran bahasa

Indonesia karena menyesuaikan dengan judul yaitu mengacu pada materi
pokok yangsudah diwawancarai sebelumnya. Namun demikian tidak
dibatasi pada pembelajaran bahasa indonesia saja tetapi secara integrasi
dimasukkan mata pelajaran masuk pembelajaran dua dan
pembelajaranempat serta selalu ada keterkaitan antara satu dengan yang

lainnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44373

| 82

Selain pembuatan RPP, peneliti juga membuat media

pembelajaranyang menjadi fokus penelitiannya. Media pembelajaran yang

dikembangkanberupa media pembelajaran boneka. Dinamai media
pembelajaran boneka karena media pembelajaran ini di buat dengan
sebagian besar bahannya menggunakan boneka dan boneka-boneka
tersebut berada didalam ruangan . Di samping itu juga mengenalkan
tentang teks petunjuk kesehatan tubuh dan mengenal gerakan senam dan
juga mengenal bunyi alat musik. Media pembelajaran ini juga didesain
dalam‘ bentukpermainan sehingga tidak membosankan siswa ketika
belajar. Seperti yangdikemukakan sebelumnya bahwa media pembelajaran
boneka ini tidak didasarkan hanya pada bahasa indonesia tetapi didesain
mencakupbeberapa muatan  pelajaran  yang terkandung dalam
pembelajaran dua dan pembelajaran empat. Dengan demikian siswa secara
menyeluruh mempelajari seluruh muatan pelajaran yang terdapat pada
pembelajaran dua dan pembelajaran empat. Guru memberikan contoh cara

menceritakan dengan menggunakan boneka. Siswa mampu menceritakan

sesuai dengan LKS yang telah diberikan oleh guru
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Gambar 4;.1 RPP yang telah direvisi
| d. Media Pembelajaran Boneka

Mengembangkan produk media boneka  berdasarkan materi

melisankan cerita melalui boneka yang berupa langkah-langkah cara

membuat boneka merupakan hasil yang diperoleh. Bahan-bahan dan alat-

alat yang dibutuhkan :

Gambar 4.2Karakter Siput
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1) Pilihlah figur yang diinginkan. Cobalah untuk memilih figur dengan
identitas atau deskripsi yang tidak hanya satu, sehingga Anda dapat
menggunakannya kembali di pertunjukan boneka lainnya. Anda dapat

menemukan figur di mana saja, namun Internet memiliki banyak opsi

untuk ditawarkan hanya dengan sekali tekan.

1) @

&) C)

Gambar 4.3 Langkah-langkah membuat siput

a) Buatlah figur tersebut.
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b) Jiplak figur tersebut sesuai dengan ukuran yang diinginkan dalam

selembar kain.

¢) Gunakan dakron untuk mengisi bagian tubuhnya.

d) Volume benda akan sangat bertambah jika Anda menggunakan
dakron. Beri celah untuk mengisi dakron lalu jahit kembali. Tarik
sebagian kain untuk menekuknya menyerupai kerucut yang
dangkal. Rekatkan kedua sisi secara bersamaan untuk membentuk
tubuh dari hewan tersebut.

e) Pilih warna. Warmna merupakan bagian yang penting dalam
pertunjukan boneka. Buatlah karakter yang Anda buat terang serta
menarik, sehingga mata para penonton akan ‘dimaqjakan
dengannya.

f) Buatlah pegangannya. Cari kayu lunak (tusuk sate) lalu tempelkan
kepada bagian belakang boneka dengan lem atau direkatkan/dijahit
dengan benang. Pastikan bahwa kayu tersebut cukup panjang
sehingga terdapat jarak di antara lengan dan boneka tersebut.

g) Tambahkan dekorasi lainnya. Untuk mata, gunakan mata palsu.

Jika membuat siput, seperti yang ada pada gambar, gunakan kain

flanel untuk membuatnya.

Lembar kerja siswa yang telah direvisi dapat dilihat pada gambar

berikut:
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_ M

Gambar 4.4 Lembar Kerja Siswa direvisi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Gambar 4.5 Hasil Pekerjaan Siswa yang memiliki daya serap tinggi
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Berdasarkan gambar 4.5 siswa meiliki kemampuan untuk berbicara

namun masih kurang mampu untuk menjelasakan dengan bahasa sendiri.
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Gambar 4.6 Hasil Pekerjaan Siswa vang memiliki daya serap rendah
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Berdasarkan gambar 4.6 siswa tidak mampu menjelaskan apa yang
didengarkan dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini disebabkan

rendahnya membaca siswa sehingga kurang memiliki pembendaharaan

kata. Secara rinci, hasil penilaian RPP dan LKS dari masing-masing

validator disajikan pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran
. RPP Media
No Validator Total Skor Kriteria Total Skor Kriteria

I 65,0 Sangat Valid 95 Sangat Valid

2 5 68,0 Sangat Valid 95 Sangat Valid
3 T 72,0 Sangat Valid 100 Sangat Valid

Jumlah 205,0 - 291,0 -

Rata-rata 68,33 Sangat Valid 96,67 Sangat Valid

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa RPP dan
Media yang dihasilkan memenuhi kriteria sangat valid. Ini berarti produk
pengembangan berupa media pembelajaran story telling menggunakan
boneka yang dihasilkan valid sehingga layak untuk diujicobakan di

lapangan

2. Kepraktisan pengembangan media pembelajaran sfory felling menggunakan
boneka dapat meningkatkan keterampitan berbicara siswa kelas S.

Validasi ahli memiliki kualitas keahlian S1/S2/S3. Para ahli memiliki
pengalaman dibidang perancangan pengetahuan dan keterampilan dibidang
perancangan pembelajaran bahasa Indonesia serta aktif dalam bidang
penelitian dan pelatihan active learning. Berikut merupakan sifat benar

menurut bahan bukti yang ada:
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i Ahli materi memberikan saran berdasarkan penjelasan dari
pengembangan media boneka melalui materi melisankan cerita melalui

boneka. Setelah ahli materi melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang

perlu direvisi.

Setelah melalukan wvalidasi kepada materi, selanjutnya adalah
melakukan validasi kepada ahli media dengan memberikan saran dari media
boneka yang dihasilkan setelah ahli media melakukan penilaian, maka
diketahui hal-hal yang perlu direvisi.

Berdasarkan validasi dan beberapa ahli yang dietahui, ada beberapa hal
yang harus direvisi. Setelah produk media boneka diperbaiki sesuai saran dari
ahli media, kemudian diuji cobakan pada kelas VA dan VB sebanyak 48 siswa
agar dari produk media boneka dapat optimal. Media boncka tidak hanya
optimal akan tetapi dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
untuk materi melisankan cerita melalui boneka.

Uji coba produk dilapangan oleh peneliti bersama-sama dengan guru
kelas VA dan VB. Pada uji coba produk boneka , sebanyak 48 siswa diminta
memberikan penilaian terhadap boneka melalui materi melisankan cerita

melalui boneka yang dikembangkan oleh peneliti melalui kuesioner.

Penilatan media boneka dengan kuesioner yang terdiri dari 12 butir
skor valid dengan jumlah responden 48 orang, maka diperoleh skor
maksimalnya skor maksimalnya 2 x 780 = 1560, skor minimal 1 x 780 = 780,
jumlah kelas VB dan panjang kelas intervalnya 390.

Berdasarkan hasil uji coba produk boneka terhadap materi melisankan

cerita melalui boneka oleh guru kelas VA dan siswa kelas VA dan VB di SDN
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5 Patokan sebagai responden mengatakan bahwa boneka layak menjadi media
pembelajaran untuk materi melisankan cerita melalui boneka. Sehinga pada
tahap revisi produk boneka untuk materi melisankan cerita melalui boneka
tidak revisi atau tidak mengalami perbaikan.

Setelah melalui beberapa tahapan mulai dari pengembangan, validasi,

sampai pada uji produk lapangan, maka diperoleh hasil akhir media boneka

dengan materi melisankan cerita melalui boneka. Dengan begitu, hasil media

boneka adalah sebagai berikut:

a. Media boneka merupakan media yang digunakan dalam melisankan cerita
melalui boneka yang menjelaskan cara atau langkah-langkah pembuatan
boneka yang terbuat dart kantong .

b. Media boneka menggunakan kantong kresek yang sudah tidak dipakai

¢. Media boneka menggunakan gunting, lem castol, dan talirafia sebagai alat
yang digunakan dalam pémbuatan boneka tersebut.

Penentu kelayakan media diukur melalui hasil pengukuran dari para
ahli, diantaranya para ahli materi, para ahli media dan uji coba yang dilakukan
siswa kelas V di SDN 5 Patokan. Data yang diperoleh menunjukan tingkat
validitas kelayakan media sebagai media pembelajaran, saran yang ada dan

digunakan sebagai bahan untuk perbaikan. Sedangkan hasil uji reliabilitas,

mengatakan tingkat keterbacaan media tersebut sudah reliabel karena
beberapa ahli mengatakan bahwa media tersebut layak untuk dikembangkan
dan digunakan sebagai media pembelajaran:

Ahli materi memberikan saran berdasarkan materi yang terdapat dalam

media boneka , beberapa hal yang dinilai diantaranya adalah kejelasan materi,
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pemahaman bahasa, bentuk dan ukuran huruf, pemahaman kalimat dan isi

materi. Ahli materi yang diminta untuk memberikan masukan yaitu satu orang

ahh materi.

Kualitas materi ditinjau dari ahli materi diukur dengan menggunakan

kuesioner yang terdiri dari 12 poin dengan jumlah responden satu orang, maka

skor minimal 0 x 12 = 0 dan skor maksimainya 1 x12 = 12, Jumiah kelas 2,

panjang kelas interval 1-5 sehingga diperoleh pengkategorian sebagai berikut

Tabel 4.3. Kriteria Kualitas Materi Berdasarkan Ahli Media

_ Validator
NO Indikator Vi V2 V3 5
1 Kesesuaian media boneka untuk materi 100% 100% 100% 100%
melisankan cerita melalui boneka sesuai
dengan tujuan instruksional atau bersifat
pengajaran
2 Penggunaan media boneka dapat 100% 100% 100% 100%
menambabh variasi dalam penyajian materi
3 Penggunaan media boneka dapat 100% 100% 100% 100%
mendorong motivasi belajar siswa
4 Daya tarik media boneka 80% 80% 80% 80%
5 Keterpahaman penggunaan media boneka 80% 80% 80%
6 reativitas media boneka 80% 80% 80% 80%
7 Kepemahaman media boneka dengan 100% 100% 100% 100%
materi yang diajar
8 Keautentikan media atan kepercayaan 100% 100% 100% 100%
media
9 Kejelasan cara membuat boneka 100% 100% 100% 100%
10 Penggunaan media boneka dapat 100% 100% 100% 100%
memperlihatkan langkah-langkah
membuat boneka secara langsung
11 Media boneka sesuai dengan tujuan yang 100% 100% 100% 100%
ingin dicapai dalam proses pembelajaran
12 Media boneka sederhana dan lugas, tidak 100% 100% 100% 100%
rumit atau berbelit-belit
Persentase 95%
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Berdasarkan validasi ditinjau dari materi sejumlah satu responden

dari ahli materi termasuk daam katergori layak.

diperoleh skor 5, Sehingga dilihat dari kategori yang digunakan dalam materi

melisankan cerita melalui boneka langkah-langkah menbuat boneka ditinjau

Setelah melakukan validasi ahli materi, selanjutnya adalah melakukan

untuk memberikan masukan yaitu: satu orang ahli media.

vaidasi ahli maedia. Ahli media memberikan saran dari media boneka yang
dihasilkan. Beberapa hal yang dinilai diantaranya adalah kejelasan media,

daya tarik media, kreativitas media dan kepercayaan media. Ahli yang diminta

Kualitas media ditinjau dari ahli media diukur dengan menggunakan

Tabel 4.4. Kriteria Kualitas Media Berdasarkan Ahli Media

sehingga diperoleh pengkategorian sebagai berikut:

melalui boneka disusun secara berurutan,
schingga mempermudah  pemahaman

. Validator
NO Indikator i V2 V3 5

1 Bahasa yang digunakan pada materi 100% 100% 100% 100%
melisankan cerita melalui boneka mudah
dipahami

2 Materi melisankan cerita melalui boneka 100% 100% 100% 100%
mudah dipelajari oleh siswa

3 Petunjuk dalam materi melisankan cerita 80% 80% 80% 80%
melalui boneka mudah dipelajari

4 Kalimat yang  digunakan dalam 80% 80% 80% 80%
melisankan cerita melalui boneka sesuai
dengan pemahaman siswa kelas V di
SDN 5 Patokan

5 Langkah-langkah pada melisankan cerita 60% 60% 60% 60%

______melalui boneka mudah dipahami siswa _

6 Materi melisankan cerita melalui boneka 60% 60% 60% 60%
menggunakan kalimat yang sederhana,
schingga mempermudah pemahaman
‘siswa

7 Sistematika isi materi melisankan cerita 100% 100% 100% 100%
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) | N Validator
i NO Indikator Vi 72 V3 5

siswa
i 8 Melisankan cerita melalui boneka dengan 40% 40% 40% 40%
! menggunakan media boneka  sesuai
dengan KI dan KD yang harus dicapai
siswa
9 Kesesuaian materi melisankan cerita 40% 40% 60% 47%
melalui boneka dengan menggunakan
{ boneka sesuvai dengan taraf berfikir siswa
] 10 Materi melisankan cerita melalui boneka 100% 106% 100% 100%
4 menggunakan EYD dengan bak dan
1 benar
Persentase 77%

Setelah ahli media melakukan penilaian terhadap produk yang
dihasilkan, maka disarankan untuk merevisi produk. Produk tersebut direvisi
sesuai saran dari ahli. Setelah hasil produk direvisi sesuai dengan saran dari
ahli, maka hasil produk pembelajaran tersebut termasuk dalam kategori layak
sesuai-dengan tabel kategori penilaian. Dengan demikian dapat-disimpulkan
bahwa hasil validasi media boneka dan hasil validasi materi adalah layak dan
dapat diuji cobakan.

Uji coba lapangan dilakssiswaan setelah media boneka dilakukan
perbaikan berdasarkan analisis data dari hasil validasi ahli media dan materi.

Uji coba dilapangan ini melibatkan 48 siswa diambil secara acak dari 5 kelas

(responden) kelas VA dan VB di SDN 5 Patokan pada uji lapangan ini siswa
diminta penilaian terhadap media boneka yang dikembangkan oleh peneliti
dengan mengisi kuesioner.

Sebagai dasar untuk mengetahui kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan, maka dilakukan validasi oleh pakar media. Validasi
mediapembelajaran ini dilakukan oleh dua pakar media pembelajaran. Ketiga

validator tersebut adalah Hj Ririn Yunaini, S.Pd, M.Pd, Sunyoto, S.Pd, M.Pd
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dan Rahmat Hidayat, S.Pd, M.Pd. Aspek-aspek yang menjadi indikator untuk

~ melakukan validasi yaitu, (1) potensial untuk menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran, (2) petunjuk cara menggunakannya, (3) tidak mengandung
unsur salah konsep, (4) sesuai dengan karakteristik siswa kelas 5 (5)
memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif, (6) potensial memudahkan peserta
didik untuk memahami materi, (7) menggunakan gambar yang jelas, (8)

penggunaan warna indah dan menarik, (9) tidak membahayakan, (10) mudah

digunakan, (11) biasa digunakan berulang-ulang, (12) bahan pembuatannya
mudah diperoleh, (13) ukuran proporsional, (14) bahasa yang digunakan
mudah dipahami, (15) memudahkan memahami materi mengenal teks
petunjuk kesehatan tubuh. Berpatokan pada instrumen validasi vyang
dikembangkan tersebut, maka hasil penilaian oleh validator.

Hasil perhitungan tersebut menggunakan rumus rata-rata yang sudah
dibahas pada bab IIl yang dilakukén' dengan cara menjumlahkan skor
perolehan (total skor) dibagi dengan jumlah seluruh item yaitu 15. Walaupun
demikian ada beberapa aspek yang perlu dilakukan revisi, baik RPPTH
maupun ‘media agar pengenalan konsep lebih terarah dan semuanya bisa

tersampaikan secara baik. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut!

Tabel 4.5 Komentar & Saran Perbaikan Validator dan Revisi

Komentar dan Saran Perbaikan | Revisi
Warna yang di buat harus lebih Di tambahkan wama yang menarik dan
menarik lagi. berbagai gambar yang menarik pada bagian

luar media boneka tersebut.
Adapun komentar serta saran-dari validator ketiga yaitu Hj. Ririn

Yunaini S.Pd, M.Pd, Sunyoto, S.Pd, M.Pd dan Rahmat Hidayat, S.Pd,

M.Pd.
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; Tabel 4.6 Komentar & Saran Perbaikan Validator dan Revisi

Komentar dan Saran Perbaikan | Revisi
Perlu ditambahkan karakter yang | Di tambahkan warna yang menarik dan
sering siswa jumpai berbagai gambar yang menarik pada bagian
luar media boneka tersebut.

1 Merujuk pada komentar serta saran perbaikan dari pakar media
| pembelajaran, maka peneiiti juga akan melakukan revisi sesuai saran yang
diberikan sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi bisa diminimalisir.

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa

media pembelajaran  boneka untuk siswa kelas 5 sekolah dasar
berdasarkan hasil validasi serta komentar dan saran dari pakar media
maupun guru SD kelas 5.
a. Analisis data hasil angket penilaian guru
Pengambilan data ini dilakukan setelah proses pembelajaran
secara keseluruhan berakhir pada masing-masing kelas. Penilaian ini
meliputi penilaian ternadap RPP dan LKS. Rekapitulasi hasil

penilaian guru disajikan pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Penilaian Guru

) ) RPP ) Media
No  Penilai rgf:: - Kriteria - zl‘:f:‘ - Kriteria
| 1 . 76 Praktis . 88 _ Sangat praktis
2 I ) 76 Praktis ) 92 _ Sangat praktis
2 H 78 Praktis 96 Sangat praktis
Jumlah 230 Praktis 276 Sangat praktis

Keterangan:
SP: Sangat praktis
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4 Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa perangkat

pembelajaran yang dihasilkan masuk ke dalam kriteria praktis dengan
rincian skor untuk RPP dari penilai I dan Il sebesar 76 pada kriteria
praktis dan dari penilai 11} sebesar 78 pada kriteria praktis. Penilaian
terhadap Media dari penilai | sebesar 88 pada kriteria sangat praktis,
dari penilai I sebesar 92 pada kriteria sangat praktis dan dari penilai
I sebesar 96 juga pada kriteria sangat praktis. Sehingga secara
keseluruhan perangkat pembelajaran yang dihasilkan dikatakan

praktis berdasarkan penilaian guru

b. Analisis data hasil angket respon siswa

Angket diberikan setelah berakhir seluruh pembelajaran materi
perpangkatan. Respon yang diminta berkaitan dengan bagaimanan
kesenangan siswa mengikuti media pembelajaran story telling
menggunakan boneka yang digunakaﬁ guru, kemudahan memahami
materi, serta kemudahan dan kesenangan siswa dalam menggunakan
Media yang dikembangkan. Hasil angket respon siswa disajikan pada
tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Analisis Kepraktisan berdasarkan Angket Respon Siswa
Kelas Banyak  Jumlah Sker Rata-rata skor Kriteria

Siswa
VA 24 1682 70,08 Sangat Baik
VB 24 1805 75,21 Sangat Baik
Jumlah 48 3487 72,65 Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis data tersebut diketahui bahwa
respon siswa kelas kontrol terhadap perangkat pembelajaran berada
pada kriteria sangat baik, sedangkan respon siswa kelas eksperimen

terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada pada
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kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
! story telling menggunakan boneka yang dihasilkan memenuhi
; kategori sangat baik berdasarkan respon siswa.

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran
dengan penerapan pembelajaran berbasis multiteknik sebagaimanan

yang telah tertulis pada RPP. Data hasil observasi disajikan pada tabel

i 4.9 berikut.
Tabel 4.9 Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Keterlaksanaan
Pembelajaran

Pertemuan  Kelas Kontrol ~ Kelas Eksperimen Kelas Kontrol dan

ke Eksperiment
Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria

1 14 67 CT 15 71 T 29 69 CT
2 15 71 T 17 81 ST 32 76 T
3 19 91 ST 20 95 ST 39 93 ST

, .48 16 T 52 78 T 100 .79 T
Keterangan: ST: Sangat Terlaksana, T: Terlaksana

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 di atas diketahui
bahwa pada setiap pertemuan, baik kelas kontrol, kelas eksperimen,
maupun secara keseluruban, keterlaksanaan pembelajaran minimal
telah mencapai kriteria terlaksana. Sehingga berdasarkan hasil analisis

tersebut, perangkat pembelajaran telah mencapai kategori praktis.

Berdasarkan hasil analisis data penilaian guru, respon siswa
dan keterlaksanaan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran story telling menggunakan boneka yang dihasilkan

memenuhi kategori kepraktisan.
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3. Keefektifan pengembangan media pembelajaran srory telling menggunakan

boneka dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5

a. Hasil Pretest

1) Hasil Validitas dan Reabilitas

Sebelum menunjukkan hasil penelitian, peneliti perlu menguji

reliabilitas dan validitas instrumen pre-test peneliti. Tabel berikut

menunjukkan keandalan dan validitas hasil pre-test pada tabel bertkut

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Soal berupa pre test

Soalt Seal 2 Soat 3 Soal 4 Scal5 | Tolal_Eks

Soal 1 Paarson Correlation 11 10000 § 1000 | 10000 | 1.000 1000

Sig. (>-tailed) 000 000 000 000 000

N 25 25 2% 25 25 25

Soal 2 Pearson Comelation | 1.000 11 1000 | 1000 | 1000 1,000

Sig. (2-taited) 000 000 000 000 000

H 25 25 25 25 25

Soal 3 Pearson Corefaion | 1000 | 1.000° 1000 | 1000 1000

Sig. (>-tailed; 000 000 000 000 000

N 23 25 5 25 25 25

Soal 4 Pearson Comslation | 10007 | 10000 | 1000 1] 1000 1000

Sig. (2ailed) 600 000 000 000 000

H 5 25 2% 25

Soal 5 pearson Correiation | 10000 | 1000 | 10000 | 1.000 1 1000

Sig. (21aited) 000 000 000 000 000

N 25 25 25 25 25 25

Total_Eks Pearson Comelation { 10007 | 1000 | 4000 | 1000 | 1000 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 2% 25 2% 25 25 5

** Carelgtion is significant at the 0.01 feval (2ailed)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
877 5

Tabel 4.11 Hasil Uji Reabilitas Soal Pre-tes

Berdasarkan Tabel 4.11, diketahui ada N of items (banyaknya

butir soal) ada 8 (delapan) buah item dengan nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,977. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,977 > 0,06, maka
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keterampilan berbicara kelas eksperiment. Maka dapat disimpulkan
adanya perbedaan tingkat keterampilan berbicara kedua kelas.
2) Uji Homogenitas

Sekarang, kita akan menganalisis menganalisis homogenitas
dan normalitas lalu Kita akan menganalisa perbedaan rata-rata dengan
menggunakan indenpendent T-test.

Tabel 4.12 Uji Homogenitas Pretes
Test of Homogencity of Variances Pretest

Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,803 1 46 ,101

Dari hasil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa nilai
signifkansinya adalah 2,803. sedangkan nilai signifikan pada tabel
menunjukkan 101, maka nilai yang diperoleh dari uji homogenitas
taraf signifikansinya > 0,05, dapat dinyatakan bahwa data mempunyai
nilai varian yang sama/ tidak berbeda (homogen).

Tabel 4.13 Hasil Nilai Rata-rata Pre-Tes antara Kontrol dan Kelas

Eksperimental
Group N Mean  Std. Deviation  Std. Error
Kontrol 24 60,4167 6,82334 1,39281
Eksperimen 24 62,0833 5,35006 1,09208
Total 48 122,5 12,1734 2,48489

Nilai kelas control pretest mencapai 60,4167 dan Nilat kelas
eksperiment Pretest mencapai 62,0833 dengan jumlah siswa 48. Untuk
mengetahui tingkat perbedaan penerapan pembelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.14 Independent Samples Test
Lovere's Test o Equalty
VanEs Viestior Coually ofeans
% Canidercs i af e
| Dierome
i R | e
F S { o |5y Qued | Dfeene | Ofiese | Low {apes
e Eoivaiames 1 A o oams| Ml S 1%
assumed
Eqavainces nat a5 FLOAGERT | men | SmeTy 1
assumed

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi t-test sig. (2-tailed) dari
independent sample t-test nilai pretest adalah 0,351 (p > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa kedpa kelas tersebut homeogen dalam tes capaian
siswa. Selanjutnya, kita akan menganalisis nilai post-test dengan
menggunakan statistik inferensial dimulai dengan normalitas.

b. Hasil Postest
1) Uji Normalitas
Sekarang, kita akan mengalisis hasil postest dengan

menggunakan statistik inferensial. Kita mulai dengan menganalisis tes

normalitas.
Tabel 4.15 Uji Normalitas Posttes
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Postest Postest
Kontrol Eksperimen
N 24 24
Normal Parameters™® Mean 70,1042 75,2083
Std. Deviation 8,76874 8,75129
Most Extreme Absolute ,170 131
Differences Positive ,136 ,128
Negative -,170 -131
Test Statistic ,833 ,642
Asymp. Sig. (2-tailed) ,492 ,805

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil uji normalitas pada Tabel 4.15 menunjukkan nilai
signifikansi kelas kontrol adalah 0,492 dan nilai signifikansi kelas
eksperimen adalah 0,805. Nilai signifikansi kedua kelas tersebut lebih

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian

keduanya berdistribusi normal.

Tabel 4.16 Hasil Nilai Rata-rata Post-Tes antara Kontrol dan Kelas

Eksperimental
N Mean Std. Deviation Std. Error
Postest Kontrol 24 70,1042 8,76874 1,78991
Postest 24 75,2083 8,75129 1,78635
Eksperimen

Rata-rata nilai post-test kelas kontrol adalah 70,1042 (SD =
8,76874) sedangkan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen adalah
75,2083 (SD = 8,75129).Untuk mengetahui tingkat perbedaan
penerapan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17 Independent Samples Test

STUCPTIRITIN TIPTS5 TR

Levene's
Test for
Equality of
Variances -test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
{2- Sid. Eyror imterval of the
taile | Mean | Differenc Difference
F | Sig t of d) | Dagrerence e Lower | Upper
Postiest  Equal variances § 010} 922] 2018 461 0481 5104171 2,52880]-10,194381 - 01395
assumed
Equal variances -2018] 46000} 049} -510417§ 252880}-10,19438{ -,01395
_ not assumed . _

Pada tabel 4.17 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara

dua kelas yang diperoleh dari nilai signifikansi t-test sig. (2-tailed) dari
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ndependent sample t-test nilal post-test adalah 0,049 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan media boneka dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia.

“Kurmg’ ¢ ket ilan berbi Sangat - - — S
i Baik Baik H
e kelas kontrol by Keterampilan berbicara kelas kontroi

Grafik 4.3 Distribusi Hasil post-test keterampilan berbicara kelas
control

ketas eksperimen

& o

ijnng‘
i Bak |
%

IS i

Grafik 4.4 Distribusi Hasil post-test keterampilan berbicara kelas
eksperiment

Berdasarkan analisis hasil post-test antara dua kelas dapat
dilihat bahwa keterampilan berbicara di kelas kontrol sangat baik 13%,
‘baik 46%, cukup baik 33%, dan kurang baik 8% sedangkan di kelas
eksperimen keterampilan berbicara siswa sangat baik 29%, baik 46%,
-cukup baik 25%, dan kurang baik 0%. Hasil tersebut dapat dilihat pada

Gambar 3 dan Gambar 4. Melalui distribusi ini, dapat dilihat bahwa
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keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen lebih baik daripada

kelas kontrol.

Gambar 4.7 Kegiatan pembelajaran guru

Selain kemampuan berkomunikasi verbal, dalam penelitian ini
diukur pula kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara nonverbal
yaitu volume suara dalam mengucapkan kata-kata, kelancaran
melafalkannya, kontak mata dengan mitra bicara dan kepercayaan diri
siswa tersebut dalam bekomunikasi. Berikut ini merupakan ringkasan hasil
penelitian yang diperoleh dari 24 siswa yang disajikan sebagai kelompok

kontrol dan 24 siswa yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen. Tabel
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ini manunjullan bahwa pada kelompok kontrol, dapat dikatakan bahwa
pembicaraan siswa masih kurang lancar (jumlah skor dibawah 50 point),
namun untuk aspek kontak (jumlah skor tertinggi), baik sebelum maupun
sesudah perlakuan, dapat dinyatakan sudah cukup baik.

Cara guru menyampaikan cerita dengan suara yang dibuat seperti
karakter yang dimainkan dan mengikuti alur cerita serta memberikan
tampilan wajah yang ekspresif membuat siswa lebih bersemangat dan
menikmati proses pembelajaran dengan metode bercerita menggunakan
media boneka. Selain itu, pemberian reward berupa pujian secara lisan dan
pemberian berupa barang seperti pembatas buku berbentuk kartun juga
sangat efektif untuk mengembangkan semangat dan rasa percaya diri siswa
untuk dapat bercerita dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru
dengan baik dan lancar. Motivasi yang juga diberikan guru secara lisan
juga memiliki pengaruh yang baik terhadap keberanian siswa, terutama
pada siswa yang masih malu-malu dan belum percaya diri. Kendala yang
dialami selama pelaksanaan kegiatan bercerita adalah saat siswa menjawab
pertanyaan guru terkadang susunan kata belum sesuai S-P-O-K dan masih
menggunakan kalimat yang sederhana. Sehingga guru lebih sering
memberi contoh penyusunan kata yang sesuai dengan S-P-O-K dan guru
lebih aktif bertanya agar siswa lebih sering menjawab dan mengungkapkan
pendapatnya menggunakan kalimat yang kompleks. Berdasarkan hasil
observasi, maka diperoleh hasil peningkatan yang sedemikian rupa dari

indikator yang sudah ditentukan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
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melalui  metode  bercerita  menggunakan  media  boneka mampu
mengembangkan keterampilan berbicara siswa.

Perangkat pembelajaran yang telah disusun, untuk mengetahui
keefektifannya diujicobakan pada kelas eksperimen dalam 3 kali
pertemuan dimana ! kali pertemuan 2 jam pelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan, sedangkan tes kemampuan
berbicara dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen melalui
pretes dan postes.

Tingkat keefektifan penggunaan media pembelajaran story telling
menggunakan boneka diukur melalui uji ketuntasan hasil belajar yang
diambil dari hasil tes kemampuan berbicara. Hasil dari tes kemampuan
berbicara adalah sebagai berikut.

Tabel 4.18 Hasil Tes Kemampuan Berbicara

44373

Banyak Rata-
No | Kelas Bagnyak Siswa rata Persentase Ketuntasan
Siswa yang nilai ketuntasan
tuntas
1 VA 24 14 70,1 58,3 Tidak
tuntas
2 VB 24 18 75,2 72,0 Tuntas
3 VA 43 32 727 65,17 .
dan . . . .
VB

Dari hasil tes diperoleh rata-rata nilai pada kelas 5A sebesar 70,1.
Hal tersebut berarti bahwa rata-rata nilai siswa kelas 5A berada di atas
KKM. Terdapat 14 dari 24 siswa yang tuntas. Dengan demikian,
persentase ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 58,3%.

Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas 5A,
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paranslat pambalajaran vang dikembangkan belum memenuhi kategorn
keefektifan, yaitu persentase ketuntasan secara klasikal kurang dari 75%.
Sedangkan pada kelas 5B, rata-rata nilai hasil tes sebesar 72,0. Hal
tersebut berarti bahwa rata-rata nilai tes siswa kelas 5B berada di atas
KKM. Terdapat 18 dari 25 siswa yang tuntas. Dengan demikian,
persentase ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 72,0%.
Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas SB,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kategori
keefektifan. Dari tabel 4.19 terlihat bahwa rata-rata nilai tes kemampuan
berbicara siswa secara keseluruhan sebesar 72,7 dan persentase ketuntasan

klasikal mencapai 65,15%.

C. Pembahasan
1. Pengembangan media pembelajaran story telling menggunakan boneka dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5 dapat valid.

Pengembangan media boneka untuk materi teks prosedur kompleks

boneka yang valid dan layak digunakan untuk pelajaran bahasa Indonesia materi
melisankan cerita melalui boneka. Langkah pertama diawali dengan analisis
kebutuhan (penelitian dan pengumpulan data awal) untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia materi melisankan cerita melalui boneka di kelas
V di SDN 5 Patokan. berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia dan kepala

sekolah SDN 5 Patokan serta hasil observasi, dapat diketahui bahwa pada mata
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pelajaran bahasa Indonesia, guru belum menggunakan media yang komunikatif
dalam menyampaikan materi melisankan cerita melalui boneka.

Media vang digunakan dalam menyampaikan materi hanya sebatas pada
papan tulis sehingga hasil belajar siswa belum maksimal. Metode pembeljaran
yang digunakan masih menggunakan metode ceramah. Dengan adanya media
yang menarik perhatian siswa diharapkan lebih termotivasi dan bersemangat
untuk mengikuti pelajaran bahasalndonesia untuk materi melisankan cerita
melalui boneka.

Pengembangan produk media boneka diawali dengan menyusun materi
pembelajaran. Materi disusun dan dikembangkan berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar vang ada dalam silabus. Kegiatan pengembangan produk
dilanjutkan dengan validasi boneka oleh ahli media dan materi.

Berdasarkan validasi dari bebrapa ahli diketahui hal-hal yang harus
direvisi pada penilaian yaitu kalimat yang digunakan masih kurang sesuai dan
ukuran huruf seerta tanda baca yang digunakan masih krang sesuai. Walaupun
demikian, berdasarkan hasil validasi dan telah melalui beberapa Kali revisi sesuai
saran dari ahli media dan ahli materi boneka dinyatakan layak digunakan pada
pembelajaran bahasa Indonesia untuk materi melisankan cerita melalui boneka.
Penggunaan media pembelajaran story telling menggunakan boneka dapat
mengembangkan hasil belajar siswa khususnya dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Kegiatan bercerita perlu disiapkan alat peraga yang tepat agar
dapat mempercepat proses pemahaman isi cerita, biasanya alat peraga yang
digunakan dalam cerita berupa boneka atau barang visual tentang tokoh yang ada

dalam cerita, pencerita memberi kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan
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bahasa yang kaya dan penambah perbendaharaan kata dan penggunaan bahasa
lisan juga melatih keterampilan menyimak siswa untuk memahami cerita dan
berperan memotivasi siswa (Mustakim, 2005: 185). Hal ini juga disebabkan oleh
metode yang digunakan lebih bervariatif yaitu dengan metode bercerita sehingga

siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. Metode bercerita adalah upaya

untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa siswa melalui pendengaran
dan kemudian ménut_urkannya kembali dengan tujuan melatih keterampilan siswa
dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan (Bachri,
2005: 10). Kegiatan bercerita juga didukung oleh media yang menarik sehingga
siswa lebih bersemangat dan memberikan suasana baru yang berbeda dalam
mengikuti pembelajaran. Media boneka merupakan representatif wujud dari
banyak objek yang disukai siswa, boneka dapat mewakili langsung berbagai objek
yang akan dilibatkan dalam bercerita, objek yang paling sering dimunculkan
‘sebagai boneka adalah manusia dan hewan (Bachri, 2005: 138). Metode
pembelajaran yang sesuai untuk siswa usia dini adalah metode pembelajaran yang
menyenangkan, dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat
menstimulasi aspek perkembangan siswa dengan optimal. Seperti yang dijelaskan
oleh Moesclihatoen (2004: 142) Bercerita dengan menggunakan media boncka
adalah teknik bercerita dengan menggunakan bantuan boneka untuk
menyampaikan isi cerita. Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka akan
tergantung pada usia dan pengalaman siswa, biasanya boneka itu terdiri dari ayah,
ibu, siswa laki-laki, siswa perempuan, nenek, kakek dan bisa ditambahkan
anggota keluarga yang lain, boneka yang dibuat itu masing-masing menunjukkan

perwatakan pemegang peran tertentu. Berdasarkan teori tersebut peneliti
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menggunakan boneka sebagai media untuk bercerita bagi siswa-siswa sehingga
siswa merasa tertarik untuk memperhatikan ketika guru sedang bercerita. Metode
yang diterapkan didukung oleh media yang sesuai dan menarik, maka antusias dan
minat siswa akan meningkat dalam mengikuti pembelajaran. Guru bercerita
dengan tema pekerjaan yang sudah disesuaikan dengan subtema dan rencana
pelaksanaan pembelajaran harian. Siswa-siswa lebih terlihat antusias dalam
menyimak dan mendengarkan cerita yang disampaikan guru. Hal ini dikarenakan
metode bercerita menggunakan media boneka belum pernah diterapkan pada
pembelajaran di SD Negeri 5 Patokan metode bercerita pernah diterapkan dalam
pembelajaran namun menggunakan media gambar.

2. Pengembangan media pembelajaran story felling menggunakan boneka dapat

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5 dengan praktis.

Kualitas media boneka diperoleh dari data hasil validasi oleh ahli materi,
ahli media dan siswa. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas media boneka yang
diukur melalui ahli materi, ahli media dan siswa dijabarkan dalam pembahasan
berikut ini: Berdasarkan kriteria media boneka untuk materi melisankan cerita
melalui boneka yang divalidasi oleh satu orang ahli media yang terdiri dari 12
poin memperoleh 77 %, jadi dari hasil ahli media tersebut dapat diartikan bahwa
media boneka pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk melisankan cerita
melalui boneka kategori layak digunakan dalam pembelajaran di kelas, walaupun
perlu dilakukan perbaikan.

Berdasarkan kriteria kualitas yang digunakan untuk memperjelas media
boneka pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk melisankan cerita melalui

boneka yang divalidasi oleh satu orang ahli materi maka masing-masing yang
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terdiri dart 12 poin memperoleh 06%, jadi dart hasil validasi ahli materi tersebut
dapat diartikan bahwa materi melisankan cerita melalui boneka dikatakan ketegori
layak digunakan dalam pembelajaran di kelas, walaupun perlu dilakukan
perbaikan.

Berdasarkan kriteria kelayakan media boneka pada pembelajaran bahasa
Indonesia untuk materi melisankan cerita melalui boneka dari uji lapangan
berjumlah 48 orang siswa dengan 12 poin memperoleh 96%. Berdasarkan data
para ahli dapat diketahui bahwa menurut ahli media termasuk kategori layak, ahli
materi termasuk kategori layak, dan uji coba lapangan termasuk kategori layak.

Sehingga dapat diartikan bahwa media boneka pada pembelajaran bahasa

baikdigunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan penclitian yang dilakukan, maka storytelling dengan media
boneka dapat dijadikan media untuk meningkatkan keterampilan berbicara.
Karena pentingnya keterampilan berbicara sebagai bagian dari perkembangan
bahasa siswa, seperti yang diungkapkan oleh Lonigan bahwa “oral language
refers to the corpus of words in a child’s vocabulary as well as his or her ability
to use those words to understand and convey meaning” hal ini dapatdiartikan
menggunakan kata- kata tersebut untuk mengartikan maksud. Selanjutnya Heath
& Hogen juga menambahkan “children’s overall oral language proficiency, as
well as their phonological skills, influences the course of their development”.
Kelancaran siswa dalam berbahasa lisan, sama baiknya dengan keterampilan

fonologis yang tentunya akan mempengaruhi perkembangan membaca yang
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merupakan tabap sclanjuinya dan perkembangan babasa sciclah keterampilan
berbicara. Dalam penelitian ini keterampilan berbicara siswa ditingkatkan melalui
media boneka. Media boneka merupakan salah satu jenis media boneka. Karakter
yang digunakan pada media boneka disesuaikan dengan cerita yang akan
dibawakan. Melalui boneka, siswa dapat belajar, memperoleh hiburan dan
perasaan yang menyenangkan. Seperti yang diungkapkan UNICEF dalam Hilda
(2009) ...puppets delight children and touch the hearts of adults, Increasingly, it is
recognized that puppetry is a unique and innovative way to reach out people to
peaple of all ages. Puppets can entertain, inform, persuade and appeal. They are
part of the world’s ancient history and at thebsame time, they also part of the
world’s modern imajination. Melalui boneka maka akan memberikan perasaan
yang menyenangkan. Boneka juga dapat memberikan hiburan, informasi, bujukan
dan menarik. Boneka dapat divariasikan dan dibuat sendiri sesuai dengan
imajinasi dan kebutuhan. Media boneka  dapat membantu siswa untuk
meningkatkan keterampilan berbicara. Dibuat dengan menarik sehingga siswa
tertarik untuk mencoba memainkannya. Kegiatan storytelling dengan media
boneka menekankan bagaimana siswa menggunakan kosakata dan membentuk
kalimat, berbicara dengan intonasi yang sesuai serta mampu memberikan ide dan
gagasannya.

Kajian multidisiplin ilmu terkait dengan keterampilan berbicara Dalam
bidang psikologi menurut Harlock (1978) “bicara adalah bentuk bahasa yang
menggunakan artikulasi atau kata-kata untuk menyampaikan maksud.” Pernyataan
ini dapat diartikan bahwa berbicara adalah suatu keterampilan karena menyangkut

kemampuan seseorang dalammenyampaikan maksud sehingga dapat dipahami
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oleh orang lain. kelerampilan berbicara akan mempengaruhi penyesuian siswa
terhadap lingkungan dan pribadi.Karena jika siswa tidak dapat memahami apa
vang dikatakan oleh orang lain maka akan menjadi hambatan sosial. Perasaan
terasing secara sosial akan menimbulkan perasaan tidak mampu dan rendah diri.
Jika mereka tidak yakin memahami arti pertanyaan yang guru berikan kepada
mereka, mereka akan segan berbicara di kelas. Secara psikologis, moral cerita
merupakan salah satu metode pembelajaran yang sesuai untuk siswa di samping
modelling atau contoh bertindak. Seperti yang diungkapkan Takdiroatun Musfiroh
bahwa “ moral cerita melibatkan pertarungan baik dan buruk dalam kehidupan
tokoh dan menjadi “pelajaran” yang cukup penting bagi siswa. Cerita merangsang
siswa mengkontruksi nila-nilai apa saaj yang dianut dalam agama dan
masyarakatnya, perilaku yang dipuji dan perilaku yang dilarang”. Dalam bidang
bahasa Jennings (1991) mengungkapkan bahwa “for children 10 be competent in
literacy, we need to build their oral language skills in preparation for reading and
writing, and storytelling is one way we can do this”. Keterampilan berbicara
adalah bagian dari perkembangan bahasa setelah menyimak yang diperoleh siswa.
Ketika memasuki masa sekolah siswa belajar untuk belajar membaca dan menulis.
Semakin baik siswa berbicara maka akan semakin mudah dalan persiapan untuk

membaca dan menulis.

Cerita bukan sekedar tumpukan atau jajaran peristiwa. Cerita adalah

berdasarkan elemen-clemen yang saling mengait satu sama lain. Untuk
memahami isi dan unsur cerita itu, siswa harus menggunakan kemampuan

kognitifnya. Walaupur masih pada tingkat yang sederhana, siswa sebenarnya
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molakulkan Logiaton Lognitif ceparti mongidentifikasilean unsue-unsur serita,
mengartikan makna dan maksud cerita, menganalisis mana tokoh baik dan mana
tokoh yang jahat, menyatukan kembali peristiwa yang terjadi menjadi plot
sederhana yang mampu dibentuk dalam benaknya dan menilai nama perbuatan
yang pantas ditiru dan tidak”. Pengembangan aspek kognitif melalui cerita
difokuskan pada bagaimana siswa memahami cerita yang di dengar dengan
sebaik-baiknya. Pada bagaimana siswa memahami detil dan keseluruhan isi cerita.
Apa yang dipahami siswa tampak dari bagaimana siswa tersebut menuangkan
kembali isi cerita secara runtut dan masuk akal. Semakin baik kemampuan siswa
dalam menceritakan kembali isi cerita, semakin baik daya cernanya teradap cerita.
Semakin banyak detil retelling siswa semakin baik daya memori dan analisisnya
terhadap cerita. Semakin runtut retelling siswa, semakin sistematis cara
berpikirnya. Dalam bidang seni, cerita akan dapat mengekspresikan ide siswa baik
secara verbal maupun non-verbal untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
dan berpartisipasi dalam pengalaman yangmenyenangkan.

Penggunaan media seperti boneka  dapat menjadi media yang
menyenangkan karena siswa dapat mengkreasikan dan membuat sendiri boneka
sederhana sesuai imajinasinya. Seperti yang diungkapkan Jalongo (2007) bahwa
puppets add life to the classroom by naturally fostering creativity, imajination,
and arts-based learning. Icenberg juga mengatakan bahwa “if puppets are
become real tools for unlocking children’s creative potential, they must be
accesible for children”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa cerita merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan boneka dapat

dijadikan media untuk menyampaikan cerita.
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1. Dongombangan modia pembelajaran sfory felling menggunakan boncka dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5 dapat efektif
Dalam penelitian, produk akhir yang dihasilkan berpatokan pada
spesifikasi produk yang dikembangkan, spesifikasi produk yang di kembangkan
tersebut. Media pembelajaran Boneka pada tema 1 kelas 5. Produk akhir yang
dihasilkan berpedoman pada spesifikasi produk yang dikembangkan. Spesifikasi
produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

a. Media pembelajaran boneka dapat mencapai tujuan pembelajaran ialah siswa
dapat dengan cepat mengenal alat gerak hewan.

b. Dapat membangkitkan rangsangan atau semangat ialah media pembelajaran
boneka dapat memberikan motivasi atau semangat kepada siswa karena
dilengkapi dengan berbagai gambar yang bervariasi.

¢. Dapat digunakan secara berulang-ulang. Maksudnya ialah boneka ini didesain
menggunakan bahan yang tahan lama sehingga tidak digunakan hanya sekali
tetapi bisa digunakan kapan saja.

d. Mudah dibawa kemana-mana. Maksudnya adalah boneka didesain dengan
ukuran yang tidak terlalu besar dan nyaman untuk dibawakemana-mana.

€. Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Maksudnya ialah media
pembelajaran boneka cocok digunakan untuk siswa kelas 5 sekolah dasar
karena didesain dalam bentuk seperti yang di dalamnya banyak boneka
dengan berbagai teks.

f. Berdasarkan konsep yang jelas maksudnya ialah boneka dapat menjelaskan

konsep mengenal alat gerak hewan dalam mempraktekan.
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g Dapat digunakan untuk kemunikasi yang efcktif 1alah media boncka didesain
dengan bahasa yang sederhana dimana di setiap boneka yang memperagakan
terdapat teks yang jelas.

h. Bonekanya jelas maksudnya adalah boneka yang di gunakan untuk
memperagakan alat gerak hewan tersebut sangat jelas dan ukurannya cukup
besar untuk dapat di jangkau siswa dalam kelompok kecil.

i. Warnanya menarik. Maksudnya ialah warna yang digunakan dalam menarik.

J- Media boneka berisi beberapa beberapa boneka.

k. Media boneka ini di lengkapi dengan berbagai gambar yang menunjukan
gerakan memutar simpai

. Media boneka ini di lengkapi dengan gambar alat musik yang memudahkan
siswa untuk mengenal bunyi alat musik.

Berdasarkan teori tersebut. siswa belajar mengungkapkan ide dan
pendapatnya terhadap cerita yang disampaikan melalui keterampilan ucapannya
dengan mengemukakan kata-kata yang disampaikan dengan jeda yang normal,
selain itu siswa juga menjawab pertanyaan yang diberikan guru sesuai dengan
pendapatnya menggunakan kalimat kompleks. Bachri (2005: 159-160)
memaparkan bahwa salah satu dasar kemampuan berbahasa adalah kemampuan
dalam bahasa siswa dilatih untuk berfikir secara rasional tentang letak komponen
bahasa misalnya subjek, predikat, objek dan keterangan. Sejalan dengan teori
tersebut siswa dilatih untuk menyimak dan mendengarkan kata yang disusun
sesuai letak S-P-O-K, kemudian siswa belajar menirukan kata vang susunannya

sudah sesuai dengan S-P-OK, lalu siswa belajar mengucapkan kalimat yang
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susunan  katanya sudah  sesuai dengan S-P-O-K. Bachni (2005: 160)
mengemukakan bahwa bercerita ulang dapat dilakukan siswa melalui beberapa
cara diantaranya adalah melalui penjelasan lisan yaitu dengan melalui penjelasan
lisan secara langsung oleh siswa sesuai dengan apa yang ada dalam fikiran dan
perasaan siswa setelah mendengarkan cerita, penjelasan kembali dengan lisan
dapat dilakukan apabila siswa dapat memaknai cerita yang didengarnya sesuai
dengan kemampuan dan persepsi yang dikembangkannya, dalam hal ini guru
perlu memberikan bantuan bagi siswa untuk mengingat, menganalogi dan
mempersepsi jalan cerita, terlihat bahwa beberapa siswa mampu mengutarakan
cerita dengan ide dan pendapatnyé sendiri dalam menceritakan ulang cerita yang
disampaikan guru meskipun dengan bantuan guru untuk mengingat jalan cerita
dan nama tokoh dalam cerita.

Bachri (2005: 160) mengemukakan bahwa bercerita ulang dapat dilakukan
siswa melalui stimulasi/bermain peran yaitu dengan menciptakan kondisi yang
dapat menggambarkan situasi seperti yang sebenamya dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya, melalui
simulasi siswa akan mendapatkan pengalaman langsung meskipun sebatas
peragaan antar teman terhadap informasi verbal yang telah diperolehnya melalui
cerita. Sejalan dengan teori tersebut, siswasiswa sangat antusias saat guru
meminta untuk maju kedepan bercerita dan memainkan peran menggunakan
boneka, siswa-siswa memainkan boneka dan berperan sesuai dengan karakter
dengan berbicara sesuai dengan isi cerita, menggerakkan boneka sesuai alur cerita

dan suara yang dibuat mirip dengan karakter yang dimainkan.
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Metode bercerita dengan didukung oleh media boneka tangan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena dengan metode bercerita dapat
memperluas wawasan dan cara berfikir siswa, meningkatkan keterampilan
komunikasi lisan melalui berbahasa sebab siswa terlatih untuk mendengarkan,
memberikan respon, memberi jawaban dan lain-lain sebagai aktivitas dalam
kegiatan bercerita, dan didukung oleh media boneka tangan yang akan membuat
cerita lebih menarik karena bersifat konkret dan indah schingga siswa tertarik
untuk memperhatikan dan pesan yang ingin disampaikan guru dapat diterima
dengan baik oleh siswa, juga keterampilan berbicara siswa dapat meningkat sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa. Siswa dapat ikut serta dalam kegiatan
bercerita, guru dapat menyelipkan tanya jawab dalam kegiatan bercerita dan siswa

bisa menceritakan ulang cerita yang sudah disampaikan guru melalui kegiatan

keterampilan berbicara.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran story telling menggunakan boneka dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5 dapat valid bahwa
Pengembangan media boneka untuk materi teks prosedurkompleks merupakan
serangkaian kegiatan dan proses untuk menghasilkan swatu produk boneka
yang valid dan layak digunakan untuk pelajaran bahasa Indonesia materi
melisankan cerita melalui boneka dengan persentase sebesar 96%.

2. Pengembangan media pembelajaran story felling menggunakan boneka dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5 dengan praktis bahwa
Kualitas media boneka diperoleh dari data hasil validasi oleh ahli materi, ahli
media dan siswa. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas media boneka yang
diukur melalui ahli materi, ahli media dan siswa.

3. Pengembangan media pembelajaran story telling menggunakan boneka dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5 dapat efektif bahwa
produk akhir yang dihasilkan berpatokan pada spesifikasi produk yang
dikembangkan, spesifikasi produk yang di kembangkan tersebut. Media

pembelajaran Boneka pada tema 1 kelas 5 sangat efektif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengembangan media pembelajaran
story telling menggunakan boneka untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa kelas 5, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Pengembangan media boneka plastik sebaiknya perlu dipersiapkan lebih
matang, mulai dari analisis kebutuhan, penyusunan produk hingga akhir agar
proses dan hasil pengembangan lebih maksimal.

2. Kualitas media boneka plastik pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk

atau diperbaharui pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan materi

agar tidak kehilangan daya tarik
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KISI-KIS1 VALIDASI INSTRUMEN
PENILAIAN VALIDASI MEDIA
No | Komponen Indikator 415
1. | Media a. Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar
b. Kebenaran konsep
c. Kesesuaian contoh yang digunakan
dalam materi
d. Keakuratan fakta
e. Koherensi dan keruntutan alur pikir
f. Kontekstualitas materi yang
_disajikan ]
g. Materi mudah dipahami
h. Materi mengandung nilai-nilai
karakter
2. | Penyajian a. Penyajian materi secara logis
b. Penyajian materi secara sistematis
¢. Penyajian materi familiar dengan
siswa
d. Penyajian materi menimbulkan
suasana menyenangkan
e. Penyajian materi dilengkapi dengan
gambar
f. Penyajian mendorong siswa kreatif
g. Penyajian dapat menuntun siswa
berpikir kritis
h. Penyajian dapat menuntun siswa
untuk menggali informasi
i. Penyajian dapat menuntun
kecakapan pembaca dalam
memecahkan masalah
j: Penyajian dapat menuntun siswa
untuk mengambil keputusan
k. Penyajian gambar
[. Penyajian rangkuman materi
‘m. Penyajian glosarium
n. Penyajian daftar pustaka
3. | Tampilan a. Kesesuaian proporsi gambar dengan
bahasa paparan
b. Keterbacaan teks atau tulisan
c. Kesesuaian ukuran gambar
d. Kesesuaian warna gambar
e. Kesesuaian bentuk gambar
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Indikator

Skala

2

314

Kritik/saran

Bahasa yang digunakan pada materi teks
prosedur kompleks mudah dipahami

Materi teks prosedur kompleks mudah dipelajari
oleh siswa

Petunjuk dalam materi teks prosedur kompleks
mudah dipelajari

Kalimat yang digunakan dalam ieks prosedur
kompleks sesuai dengan pemahaman siswa
kelas V di SDN 5 Patokan

Langkah-langkah pada teks prosedur kompleks
mudah dipahami siswa

Materi teks prosedur kompleks menggunakan
kalimat yang sederhana, sehingga
mempermudah pemahaman siswa

Sistematika isi materi teks prosedur kompleks
disusun secara berurutan, sehingga
mempermudah pemahaman siswa

Teks prosedur kompleks dengan menggunakan
media boneka sesuai dengan K1 dan KD yang

| harus dicapai siswa

Kesesuaian matert teks prosedur kompleks

dengan menggunakan boneka sesuai dengan
taraf berfikir siswa

10

Materi teks prosedur kompleks menggunakan
EYD dengan bak dan benar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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i SURAT KETERANGAN VALIDITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Nip

Menyatakan bahwa instrument penclitian di susun cleh :

Nama . Andriant Okirtani

Nim : 530005407

Program studi : Magister Pendidikan Dasar

Judul Tesis : “Pengembangan Media Pembclajaran Story Teliing Menggunakan Boncka

Tanpan Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 57,

Telah diberikan validitas tcrhadap instrwment respon psngguna schingga dapat
digunakan dilapangan untuk keperluan penelitian.

Jjember. £4£0 13~
_}'Lalidalor(

—
(B A (M
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

_NO  Komponen Indikator T1T27314]5
: 1. Media T2 Kesesuaian matesi dengan i i )
{ kompetensi dasar ; }___’
b, Kebenaran konsep IR N
. Kesesuaian contoh yang | | 1
digunakan dalam materi ! o -
d. Keakuratan fakta !
¢. Koherensi dar keruntutan ahur |
: pikir i -
f. Kontekstualitas materi yang N
- disajikan
g. Materi mudah dipahami v
% h. Materi mengandung nilai-nilat )
karakter
% 2. Penyajian | a.Penyajian materi secara logis v
i b. Penyajian  materi  secara ,
; sistematis v
: ¢. Penyajian materi  familiar I -
dengan siswa R T I T T
d. Penyajian materi | |
| menimbulkan suasana o
| _menycnangkan

c. Penyajian materi dilengkapi

| dengangambar i L

f. Penyajian mendorong siswa
kreatif

g. Penyajian dapat menuntun

siswa berpikir kritis

h. Penyajian dapat menuntun ;
siswa  untuk  menggali Ly
informasi o

i. Penyajian dapat menuntun
kecakapan pembaca dalam v
memecahkan masalah

j. Penyajian dapat menuntun
siswa untuk  mengambii ~
keputusan .

k. Penyajian gambar v

1. Penyajian rangkuman materi

m. Penyajian glosarium

n. Penyajian daftar pustaka
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NO___Komponen Indikator i1
3. Tampiian i& Kesesuaian proporsi gambar |

| dengan bahasa paparan
b._Kcterbacaan teks atau whisan |
! c._Kescsuaian ukuran gambar

d._Kesesuaian warna gambar i
o. Kesesugian bentuk gambar | |

fan

% " f‘\c‘\‘\ &

Kesimpulan:

dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesbai aturan

i
2.
3. Tidak layak digunakan

Jember,
Validator
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Hal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penchtian yang kami lakukan untuk penyusunan Tesis guna
menyelesaikan Pendidikan Pasca Sarjana Universitas Terbuka Jember, maka dengan ini saya
vang bertanda tangan dibawah ini ©

Nama : Andriani Okiriani
Nim 1 530003407
Program studi : Magister Pendidikan Dasar

Memohon bantuan Bapak/lbu untuk dapat menjadi validator instrumen digunakan
dalam penelitian. Adapun judul penehitian ini adalab “Pengembangan Media Pembeiajaran

Story Telling Menggunakan Boneka Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas
57

Demikian surat permohonan ini, atas bantuan dan kesediaan Bapak/Tbu Kami ucapkan
banvak terima kasth

Jember,

Yang Memb/ ermohonan
i
i

riant Dtiriani
Nim : 5306005407
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!
3
PENILATAN VALIDASI MEDIA
! I —— T e 1 T T T T
? No tadikator g . 25{‘3"“.34 is _ Kritik/saran :1
; {1 | Kesesuaian media boneka  untak materi teks i
! prosedur  komplcks  sesuai  dengan  tujuan P
i { instruksional atau bersifat pengajaran Lol -
72 | Penggunaan media boncka  dapat menambah | i .
! {variasi dalam pesyagianmatert 1 “]E | ]
3 Penggunazn media boncka  dapat mendovong ! o !
| i motivasi belajar siswa S N O O O O H
?_}T Daya tarik media boneka Vo vl
| 5 | Keterpahaman penggunazn media boneka ! [
; 6 | reativitas media boncka | vl |
. 7 | Kepemahaman media boncka dengan mated } A
; yang diajar e ! ] o
! 8 | Keautentikan media atau kepercayaan medis ] v
t | 9 | Kejelasan cara membuat boncka I v o
; £ 16 | Penggonaan media boneka dapat
! i memperlihatkan  langkah-langkah  membuat N
! : boneka secara | S |
i i1 { Media boncka sesuai deagan tujuan vaag ingin
| ___| dicapai dalam proses pembelajaran v
12 | Media boneka sederhana dan tugas. tidak rumit
{ | atau berbetit-betit IR T O B A O

Komentar/saran :

Jember, 2€-%-2010

Valigdtor
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ftal : Permohonan Vaiidesi
Kepada Yth. Bapak/Tbu.

Di tempat

Assalamy’alatkum Wr, Wh.

Mohon dengan hormat kepada Bapak/ibu. untuk menjadi validator
instrumen tentarg pembelajaran vang saya susun sebagar hasil dani TAPM sava
dengan judul “Pengembangan media pembelajaran story felling menggunakan
honcka untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 37,

Demikian surat permohonan saya, atas bhantuan dap kesediaan Bapak
untuk menjadi validator instrumen pembelajaran saya tersebut. saya ucapkan
terima kasih.

Wassalamualaikum. Wr. Wb,

Jember, 20 Desember 2019
Mengetahui, Hormat Kami
Dosen Pembimbing Pemokon

R

| o B
e w}
/c/’/"// '/,é L }'d
Ol R, SHTUD %}(
ANDRIANTOKIRIANI

Ve 07h 6% \§7g07 (oot NIM. 530005407
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KISI-KISI PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA
No | Aspek Penilaian Indikator [ns?r‘:r‘;en ! ‘é’g:zh

A | Kebahasaan Kejelasan petunjuk penggunaan. 1 i
Kesesuaian bahasa dengan tingkat 1 1
berpikir siswa
Kesesuaian bahasa dengan tingkat 1 i
pengembangan sosial emosional
Siswa
Kemampuan mendorong rasa i 1
ingin tau siswa
Kesantunan Penggunaan bahasa 1 1
Ketepatan dialog/teks dengan 1 1
cerita/maten.

B | Penyajian Keruntutan Penyajian media 1 1
Dukungan cara penyajian media 1 1
terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Penyajian tokobh. 1 1

C | Efek Media Kemudahan penggunaan. 1 1

Terhadap Strategi

Pembelajaran
Dukungan media bagi 1 1
kemandirian belajar siswa
Kemampuan media untuk 1 1
meningkatkan motivasi  siswa
dalam  mempelajari  Bahasa
indonesia
Kemampuan media menambah 1 1
pengetahuan.
Kemampuan media memperluas | 1 1
wawasan siswa

D | Tampilan Kemenarikan sampul buku. 1 1

Menyeluruh
Keteraturan desain halaman buku 1 1
Pemilihan jenis dan ukuran huruf 1 1
mendukung media menjadi lebih
menarik.
Kesinambungan 1 1
transisi antar
halaman.

| Kemudahan unfuk  membaca| 17 | 1T

teks/tulisan.
Pemilihan warna 1 1
Kesesuaian cerita, gambar dan i 1
materi
Penyelesaian media. 1 1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL KELAYAKAN MATERI TEKS
PENILAIAN MEDIA PRAKTIS UNUK ARTI MATERI

‘No i tndikaior

.y i
Krigik/'saran |

i | iBahasa vang digunakan pada materi teks j
l, prosedur kompl rdah dipaham: N I s
E 2 Maten teks pm\udur ko= npleks mudah dxpclanan | :
L { olch siswa ; i H
3 Pewnjuk dalani matcri teks Drn<cdur kc\mpwks ' N ! !
i mudah dipelajan : s
.4 | Kaiwaat veng digunakan dalam teks prosedur ‘ v :
| chmpIek> sesual dengan  pemahaman  siswa ] ! ;
L | kelas V di SDN $ Patokan | | |
P2 ‘ Lanﬂkar»lanukah pada feks pmy:dur mmplcksi N |
i ngygah  dipahami siswa i i
, 6 1Ma\en teks prosedur kompleks menggunakan | N f ;
! | kalimat vang sederhana. schingga |
1 memp‘.’rmuddn I h 1 5iSwa . N ; e
{7 Sistematika ist materi teks proscdur kompchﬂ : C_\r
1, i dnsu\un secara berurutan. sehingga |
| | mempermudah pemahaman siswa % .
{8 Teks prosedur komplcks dengan n‘em{gunakan‘; N
! modia boncka sesuai dengan Ki dan KD vang | f :
i | harus dicapai siswa ] i ‘ i
i esesuaian materi teks  prosedur  kompleks ‘l N : 1
!  dengan mv.-ng,gun.xkan boncka  scsuai dengan |
| {taraf berfikir siswa - ‘ i
110 q\/!aten teks prosedur kompleks munzi:unakan%
i { LYD dengan bak dan benar 1
Kormentar/saran -
ﬁri G036 = 60D e e
50
fayak dengan TEVEST.......oeiiei e

penilai

Hj. RIRTN YUN/

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

.S.Pd. M.Pd

J
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HASIL KELAYAKAN MATERI TEKS
PENILATAN MEDIA PRAKTIS UNUK AHLY MATERI

[ Kritibssaran -

{ No | Indikator

1 | Bahasa yang digunakan pada mateni teks prosedur
| kompleks mudah dipahami f
2 | Materi teks prosedur kompleks owdah mpclaJan:
| olehisiswa [
3 | Petunjuk dalam materi teks prosedur kompleks i ‘\";
mudah dipelajari ; i
4 | Kalimat vang digunakan dalam teks prosedur N
komplcks sesuai dengan pemahaman siswa kelas |
V di SON S Patokan | |
Langkah-langkah pada teks prosedur k(}mpleks] | Vi

RO S

w

; mudah dipahami siswa .
i 6 | Materi teks prosedur kompleks mcnggunakan Vi
; kalimat yang sederhana, seflingga mempermudah! |
: pemah siswa i ! i
i 7 1 Sistematika isi materi teks prosedur kompleksi | N ]
; disusan secara berunian, sehingga mempcrrm.dah b |
h siswa Lo
8 TeLs prosedur kompleks dcngan mcnggunakan i
media boncka sesuai dengan Kl dan KD yang ;
harus dicapai siswa
| 9 | Kescsuaian materi teks prosedur kompleks dengan
menggunakan boncka sesuai dengan tacaf berfikir |
| lsiswa i
10 | Mateni teks pmscdur kompleks men:,gunakan. N !
|___| EYD dengan bak dan benar ; Ll i

Komentar/saran :

54

- x 100% = 88 %

Dengan kategori layak

penilai

Sunyoto, S.Pd.
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HASIL KELAYAKAN MATERI TERS
PENTLAIAN MEDIA PRAKTIS UNUK ATILI MATERI

INo: Indikator

| prosedur kompleks mudah dipahami !
: 2 | Materi teks prosedur kompleks snadah dipelajar: ‘r
;__ olehsiswa i
13 | Petunjuk dalam materi toks prosedur kompleks |
!;__ mudah dipelajari .»
| 4 | Kalimat yang digunakan daiam 1cks proxdur ;
i  kompleks sesuai dengan pemahaman  siswa |
L kelas ¥ di SDN 5 Patokan i
K‘S 5 | Langkah-langkah p‘ddd teks prosedur komp!gk:%
. mudah dipahami siswa
i 6 | Materi teks prosedur kompleks mcng)_unak:m
kalimat yang saderhana. sehingga | ]
mempenm.dah pemahaman siswa {
!

\ O LIS 8.2
} | Bahasa yang digunakan pada materi teks) )

S WS S

! 7 | Sistematika isi materi teks prosedur kompieks
; disusun secara berurutan, sehingga
: mempermudah pemahaman siswa i
: 8 | Teks prosedur kompleks dengan menggunakan
media boncka sesuai dengan Ki dan KD yang
_iharusdicapaisiswa
9 | Kesesuaian materi teks prosedur knmpl:l\\
dengan mengguaakan boncka  sesuai dengan |
taraf berfikir siswa by

. H

R N

10 { Materi teks prosedur kompleks m’nrr’unakan i
EYD dengan hak dan benar | —
Komentar/saran :
Z x 100% - 88 %
Dengan kategori layak
penilal

Ry

Rahmat Hidayat, S.Pd.? 4 Pd
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HASIL VALIDASE KELAYAKAN MATERI TEKS
PENILAIAN MEDIA PRAKTIS UNUK AHLI MATERI

: No ! indikaror

Kritik/saran

71 " Bahasa yang digunakan pada materi teks
prosedur kompieks mudah dipahami ;
2 | Materi teks prosedur kompleks mudah dipelajari ; N

3

4

iolehsiswa U S U S U
- Petunjuk dalam maieri teks prosedur kompleks | | V1

' mudah dipelajari |
Kalimat yang digunakan dalam teks prosedur N
kompleks sesuai dengan pemahaman  siswa ‘
kelas V di SEN 5 Patokan |
Langkah-langkab pada teks prosedur kompleks N
mudah dipahami siswa R NS B
6 | Matcri teks proscdur kompleks menggunakan ! ~
Kalimat yang sederhana, sehingga
mempermudah pemabaman siswa

. 7 1| Sistematika 1si materi teks proscdur kompleks ~
' disusun secara bensrutan. sehingya :
mempermudah pernah siswa
8 | Teks prasedur kompleks dengan menggunakan N
media boneka sesuai dengan K dan KD yang ;
harus dicapai siswa i
9 | Kesesuaian materi tcks  prosedur  kompleks v P
dengan mengpunakan boneka Sesuai dengan ol
| taraf berfikir siswa o

(%3

EYD dengan bak dan benar

Komentar/saran :

38 100% = 76%
50

layak dengan revisi

Hj. RIRIN YUNAINI, S fd, M.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




No indikator

HASIL VALIDAS]I KELAYAKAN MATERI TEKYS

PENILAIAN MEDLA PRAKTIS UNUK AHLL MATERI

komplcks mudah dipahami

Buhasa )dng dtgunal\dn pada materi toks pru»gdm i

2 | Materi teks prosedur komph.lu “mudah dipet d.dﬂ i
oleh siswa
3 | Petunjuk datam materi teks prosedur komp‘cks
mudah dipelajari -
4 1 Kalimat yang dxmmzkan datam teks pmsedur i :
komplcks sesuai dengan pemahaman siswa kcias.’ i i
vV di SDN § Patokan . i
5 [Langkab-langkah pada tcks prosedur kompleks | 1 }
| | mudah dipahami siswa
6 | Materi tcks prosedur kompleks menggunakan : :
kalimat yang sederhana. sehingga mempermudah :
haman siswa B 71
7 sttemahh isi materi teks prosedur kompleh i ‘(E |
disusun sccara berunstan, schingga mempermudah i |
L h siswa L i
8 rcks prosedur kompleks dengan men"uundkan ]
media boneka sesuai dengan KI dan KD vang | | .
harus dicapai siswa P !
9 | Kesesuaian materi teks prosedur kompieks uLnuan ‘ :
menggunakan boneka sesuai dengan taraf berfikir | | ;
. _|siswa
10 | Materi teks prosedur kompleks mengqunakdn i
EYD dengan bak dan benar i
Komentar/saran :
= x100% =88 %
Dengan kategori layak
penilal

Sunyoto, 5.Pdi M.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL VALIDAS! KELAYAKAN MATERI TEKS
PENILAIAN MEDIA PRAKTIS UNUK AHLI MATERL

i H S et Ie
[ No Indikator o itk «3
i b i
’ i | Bahasa vang digunakan pada materi toks Vi j
|| prosedur kompieks mudzh dipahasni | i
; ; Materi teks prosedur kompleks mudah dipelajart !
L gGlehsiswa L S
-3 | Perumjuk dalam materi teks prosedur kompleks LN !
L jmudabdipelajess 4 Lyt !
13 | Kalimat vung digunakan dalam teks prosedur I ]
; | kompleks sesuai dengan pemalaman  siswa ' {
i___ikelas V di SDN 5 Patokan ;
{ 5 ! Langkah-langkah pada teks prosedur kompieks Py i
| mudah dipahami siswa :
Materi teks proseduc kompleks menggunakaa N
kalimat yang sederhana, sehingga
| mempermudah pemah: siswa )
' 7 | Sisternatika isi materi teks proscdur kompleks v
i disusun secara berurutan, sehingga
i A 4
mempermudah pemahaman siswa i
8 ! Teks prosedur kompieks dengan menggunakan FoIN
media boncka scsuai dengan K dan KD yang ;
i harus dicapai siswa : P
S : Kesesugian materi teks  prosedur  kompleks } Vi
! dengan mengeunakan boneka scsuai dengan P
taraf herfikir siswa _“ i 4 R o
10 | Materi teks prosedur kompleks menggunakan t oY
i 1EYD dengan bak dan benar L |
Komentar/saran :
o, X 100% =88 %
Dengan kategori layak
penilat

Rahmat Hidayat, S.Pd, waPd
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INSTRUMEN TES

tkon Menurmbuhkan
sbeh qung!

Avyo cari tahu tentang isi dongeng yang disampaikan oleh gura!
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Stapakah yang diceritakan dalam dongeng tersebut?

2. Bagaimana kecerdikan Tikus?

3. Mengapa Ular dan Tikus dapat hidup bersama?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL KERJA SISWA
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HASIL KERJA SISWA

LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama SAWIANE Y

I SEpTE fad Aoccl pa b gl fisdoa0
|4 g dan egnal

2 Faoawmovgl. watal el s QP
P s Gy badugiar
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HASIL BELAJAR SISWA KELAS KONTROL

1 ABIYAN MAULANA SETIAWAN 70 Baik

2 ADITYA ALFIANSYAH 77,5 Baik

3 AMALINA BALQIS 82,5 Sangat Baik

4 ANNISYA GAMARINDA 65 Cukup Baik

5 ARl RAHMAD WELY PRATAMA 65 Cukup Baik

6 DANIB SYAHIRUIL. ALIM 77,5 Baik

7 DESTIARA HHAN FADHILAH 75 Baik

8 DESVIKA RAHMAYANT] 55 Kurang Baik

9 ERLANGGA WAHYU SEPT A RENGGA 77,5 Baik

10 FARDHAN FAXHRIZA RISKULLAH 65 Cukup Baik

11 GUSTT PRAMUDYA MURSID 55 Kurang Baik

12 LEO BINTANG PRADITA 82,5 Sangat Baik

13 LEO FEBRIAN ALFARABY 60 Cukup Baik

14 LUT HFI ANSORUDIN ABDULLOH 75 Baik

15 MUHAMMAD ARIFUZZAKI 72,5 Baik

16 NADIVA QOTRUN NADA 57,5 Cukup Baik

17  |NASELLINA YUNITA BERSILIA 65 Cukup Baik

18 NAUFAL BINTANG AZZURA 75 Baik

19 PUTRI BAYU RAMADHANI 82,5 Sangat Baik

20 PUTRI NUR RAHMATILLAH 72,5 Baik

21 RADITYA DAFA SAPUTRA 75 Baik

22 RAGITA INDAH CANTIKA DEWI] 77,5 Baik

23 REZA ADIT YA NUGRAHA 60 Cukup Baik

24 RIDHO CARAKA GANI 62,5 Cukup Baik
Jumiah 70,10 Baik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMENT

i BILQYS ZAUFAHGI XEYNA Al 82,5 Sangat Baik
2 BIRQIE FATHAN AUFARIEQ 80 Baik
3 DAVA RAMA SUW ARSO 72,5 Baik
4 DWI SILVIANA PUTRI 87,5 Sangat Baik
5 FADIL ATMA SAPUTRA 77,5 Baik
6 HILMAN DW1 ARIANSYAH 82,5 Sangat Baik
7 MUHAMMAD ADLY ALYYUL| 72,5 Baik
8 MUHAMMAD HAFIZH RAMZ Y 85 Sangat Baik
9 MUHAMMAD JOYO PRABOW 65 Cukup Baik
10 MUHAMMAD MIFT AHUS SUR 72,5 Baik
11 MUHAMMAT DORIES DWI SA 65 Cukup Baik
12 NADYA CINTA SEPTYA WAR 80 Baik
13 NAKHDATUL JANNAH 65 Cukup Baik
14  |NATHAN AKBAR 77,5 Baik
15 NINGIKE YULITA 70 Baik
16 REVALDO GHAT AN RAMADH 82,5 Sangat Baik
17 RISKY NUR ILAHI a5 Sangat Baik
18 ROSA RAMADHANI 67,5 Baik
19 SELVIANA KUSUMA WARDAN 60 Cukup Baik
20 SISWA SAYIDE , 85 Sangat Baik
21 TSABIT A AMELIA SAFIQOH 65 Cukup Baik
22 ULIL ILMA HASANI 90 Sangat Baik
23 ZAIDAN RIDHO ARRAFI 65 Cukup Baik
24 ZAKIK ABDULLAH PRAT AM{ 70 Baik
Jumiah 75,20833333 Baik
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DATA POSTTEST KELAS KONTROL
SDN 5 PATOKAN

& KELAS : V/B

ABEY AN WMATLANA FETTAW &)

3 £ e = . D it 3
1 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 28 76,00
2 fanmis ataavsyan 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 31 77.58
3 {AMALINA BALQGIS 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 33 &2.50
A 4 {ANNISYA GAMAKINDA 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 26 65.00
5 JARI KAFMAD WELY PRAT AMY 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 26 635,00
6 |DANIB SYARERUL ALDM 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3t 72,50
7 [DESTIARA JTHAN FACHEL AH 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 30 75.00 *Bal
2 IDESVECA RAFBSAYANT 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 22 55,00 Kuawg Bak
9 |ERLANGGA WAMYU SEPTA REY 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3i 7750 Bak
10 JFaRDHAN FAOTIZA RESKITL. 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 26 6500 {Cukup Bak
{1 IGUSTI PRAMUISYA AURED 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 22 55.00 Kurang Bak
12 LB BT ANG PRADIT A 3 3 3 1 2 2 B 4 4 4 33 %250  [Sanest Bak:
13 |60 FERRLAR ALFARASY 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 24 60,00 JCubap Bak
14 JLUTHET ANSORUEEN ABDOLLGYY, 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 30 7500  |Bak
15 PBAUNAMBIAD ARIRUZZAKD 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 29 72,50 Bak:
16 {NADIVA QOTRUN NaDa 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 57,50 Cﬂy Bak
17 INASELLTRA YINIT A BERSLIA 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 26 6500 (Cuagp
18 [NALFAL HENT ARG AZZURA 3 3 4 2 3 4 2 4 2 3 30 7500 (Bak
19 {PUTRI BaYt RAMADRAN 3 3 3 E] 3 3 4 3 4 4 33 82,50 |SagmBak |
20 |PUTRUNUR EAIDATIO AR 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 2,50 Fait
21 {RADITYA DAFA SAPUTRA 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 30 7500  Bark.
22 {BAGITA DDA CANTIKA DEW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 7750 {Bak
23 [REZA ADITYA NUGRAHA 2 2 1 2 2 4 3 3 2 3 24 60,00 Cudap Bak
24 IKIDHO CARAXA GAXE 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 25 £2.50  Culap Baik
JUMLAH 64 -0 65 <] 61 (2] 70 K¢ n 73 673 70,18 |Bak
Juemizh Skor | 0 1 1 ¢ 9 1 [ o [ o 3 125
Jurakh Skor 2 3 10 7 8 12 [ 6 4 3 T2 36,00
Jurakeh Skor 3 113 i3 4 12 i1 12 14 13 16 13 134 55.83
Jurmkah Skor 4 O 0 2 4 1 5 4 3 4 6 31 12.9
Persestase (%) 656 68,8 74,5
Krrteria Baik Bak Bak
DATA POSTTEST KELAS EXSPERIMEN
SDN 5 PATOKAN
KELAS : VA
= = = R R T T L KRR R ST = o
1 [BHOYSZACFAHGIXEYMA ALY 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 82,50 Bak
2 BROIE FATHAN ALFARIEQ 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4. 32 30,00
3 IDANA RAMA UIWARD 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 29 7250 [Bak
4 Wi sLaANA PUTRE 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 35 87,50 Baik
5 [FADRL ATMA SAPUTRA 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 31 7150  |Bak
6 (HLMAN DWI ARIANSY AR 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 33 250 Bak
7 IMAHAMAMAD ADCU ALY D 2 4 4 3 3 3 3 3 2 29 7250 _ |Bak
8 MUHABIAD HARZARASZT 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 34 2500} Bak
9 IMUHAMMAD X0T0 FRABIVO 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 65,00 Bak
10 Muaasedan \g T arers sy F 4 3 3 2 4 2 3 3 3 29 7250  |Bak
11 |eaianiat DomesDowisary | 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 26 65,00 Cukup Baic
12 INADYAONTASFTYAWAED 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 32 $000  |Bak
13 |NAKHDAT UL JAKSAR 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 26 6500  [Cdoup Bak
14 [NATHAN AKBAR 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 31 77,50
15 {NNGEE YULITA 2 i 2 3 3 3 3 4 3 4 22 70,00
16 [REVALDO GIIAT AN RAMADRA) 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 33 3250 Bak
17 [usy mmnan 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 E7] 8500 [SangmtBak |
18 {ROUSA RAMADEANT ] 3 3 3 3 2 3 3 2 3 27 67,50  |Bak
19 }SELVIANA KIFSIMA WASDAND 2 2 2 3 3 3 2 2 E] 2 23 60,00 ukp Bak
20 Ssvasrme 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 34 8500 |SaogmBek |
21 |TSABITA AMELIA SAFIQOH 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 26 65,00 [Cokup Bak
22 in s pasax 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 90,00 Bak
23 |ZADAN KR ARR AT 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 26 6500 Baik
24 {ZAKIK ABDULY AHPRATAMA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 7000 |Bak 1
JUMLAH (-3 65 sl 75 7 3 n 76 7 ™ m s.2 j&k
Jumiah Skor 1 ] 1 [ 4] O [ [ 0 [ o 1 Q.42
Jrsakah Skor 2 9 7 1 1 5 6 4 4 3 48 20,00
‘Turuksh Stor 3 13 14 15 18 14 1 11 16 i3 14 139 7.2
Jumibah Skor 4 2 2 5 35 5 7 9 6 7 4 52 21,67
Persentase (%) 70,5 76,7 16
Kriteria Bak Bak Baik
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
No Pertanyaan Butir soal Jumlah soal
1. | Petunjuk dari penggunaan media 1 1
pembelajaran ini telah disampaikan
dengan jelas
2. | Bahasa yang digunakan daiam media 1 I
ini mudah dipahami
3. | Media ini mendorong rasa ingin tahu { 1
4. | Media pembelajaran ini menambah 1 i
pengetahuan
5. { Media pembelajaran  menambah 1 1
wawasan
6. | Contoh pencatatan persamaan dasar 1 1
pada media ini sudah cukup jelas
7. | Tulisan dalam media ini mudah dibaca 1 1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




HASIL PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

OLEH VALIDATOR

| Jawaban |
No { ) - f’ﬂcnan}aan “Ya | Lidak Ket
1. | Apakah pctunjuk  dari  penggunaan media|
pembelajaran ini telab disampaikan dengan jelas? |
2. | Apakah buhasa yang dipunakan dalam media ini | V ;
mudsh dipahami? e o
3. | Apakah mecdia ini mendorong rasa ingin tahu bagi | V 1 !
apda? |
4. | Apakah media ini menambah pengetahuan anda? LW
5. | Apakah media ini menambah wawasan? 1
6. | Apakah contoh pevcatatan persamaan dasar pada | ¥
i media_ini sudah cukup jelas? |
{_7. | Apakah tufisan dalam media ini mudah dibaca’? | A B
: Penilai

Hj. Ririn Yunaini

q

itin, S.Pd, M.Pd

44373
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i HASIL PENILATAN PERANGKAT PEMBELAJARAN OLER

? — . VALIPATOR S
'No | {  Jawahan
i Pentansacn L. . {Ket
| Ya | Tidak ;

—— e _

. Lot Apakah  pewnjuk dan ”pcnggu;man media
{ . .. . - .
: pembelujaran ini tetah disampaikan dengan jelas? i

b e 7—_\VJ»~J¥' -
I 2. | Apakah bahasa yang digunukan dalam media im |

]
!
’ mudah dipahami? i
i 37| Apakah mecdia ini mendorong rasa ingin tahu bagi | N 1 | 1
] anda?
- —— SMRUUU SR I P
i 4. | Apakah media ini menambah pengetahuan anda? Vo
‘ 5. g‘bApak\z;h_n‘l‘cdia ini menambah wawasan? T N i i
§—6. T Apakah contoh pencatatan persamaan dasar pada] ¥ ;
media int sudah cukup jelas? :
— — ]
’ 7. | Apakah tulisan dalam media ini mudah dibaca? R
L . SN U SRR S

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




TIASTL PENILALAN PERANGKAT PEMBELAJARAN OLENH

YALIDATOR

No |

(%)

i Pertanvaan

]

pembelajaran ini telah disampaikan dengan jelas?

- Apakah pctunjlnk dari pgﬁgguflaan media |

- 7A‘[;akﬂh bahasa yang digunnkan dalam media int
muduh dipahami?

“Apakah media ini mendorong rasa ingin tahu bagi
anda?

Apakah media ini menambah pengetahuan anda?

Apakah media ini menambah wawasan?

~—A\pdk.ih contoh pcncémxan persamaan dasar f;ada

media im sudah cukup jelas?

Apakah tulisan dalam media ini mudah dibaca?

'/

Rahmat Hidayat, 5.Pd, M.Pd

44373

149
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KISI-KIST ANCKET RESPON SISWA

No Pertanyaan Butir soal Jumlah soal

1. | Petunjuk dari penggunaan media 1 1
pembelajaran i telah disampaikan
dengan jelas

2. | Bahasa yang digunakan dalam media 1 1
ini mudah dipahami

3. | Media ini mendorong rasa ingin tahu 1 1

4. | Media pembelajaran ini menambah 1 1
pengetahuan

5. | Media pembelajaran  menambah 1 1
wawasan

6. | Contoh pencatatan persamaan dasar 1 1
pada media ini sudah cukup jelas

7. | Tulisan dalam media ini mudah dibaca 1 1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Jawaban

Ya | Tidak

No Pertanyaan

1. } Apakah petunjuk dari penggunaan media pembelajaran ini
telah disampaikan dengan jelas?

2. | Apakah bahasa yang digunakan dalam media ini mudah
dipahami?

Apakah media ini mendorong rasa ingin tahu bagi anda?

Apakah media ini menambah pengetahuan anda?

Apakah media ini menambah wawasan?

S | B

Apakah contoh pencatatan persamaan dasar pada media ini
sudah cukup jelas?

7. | Apakah tulisan dalam media ini mudah dibaca?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL ANCKET RESPON SISWA KELAS KONTROL

Skor
112131] 4

1. | Apakah petunjuk dari penggunaan media pembelajaran !
ini telah disampaikan dengan jelas?

2. | Apakah bahasa yang digunakan dalam media ini mudah
dipahami?

Apakah media ini mendorong rasa ingin tahu bagi anda?

No Pertanyaan

Apakah media ini menambah pengetahuan anda?

Apakah media ini menambah wawasan?

A Bl Bl B
2] <) 2 2| <2

Apakah contoh pencatatan persamaan dasar pada media
ini sudah cukup jelas?

7. | Apakah tulisan dalam media ini mudah dibaca? v

Jumiah o 6101020 10
Persentase 86
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HASIL ANGKET RESPON SISWA KELAS EKPERIMENT
Skor
No Pertanyaan
1{213144( 5
1. | Apakah petunjuk dari penggunaan media pembelajaran +
ini telah disampaikan dengan jelas?
2. | Apakah bahasa yang digunakan dalam media ini mudah v
dipahami?
3. | Apakah media ini mendorong rasa ingin tahu bagi anda? v
4. Apakah media ini menambah pengetahuan anda? v
5. | Apakah media ini menambah wawasan? Y
6. | Apakah contoh pencatatan persamaan dasar pada media v
ini sudah cukup jelas?
7. | Apakah tulisan dalam media ini mudah dibaca? v
Jumlah 00104} 30
Persentase 97

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP TEMATIK (PERTEMUAN 1)

Nama Sekolah : SD Negeri 5 Patokan

Tema : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : 1. Organ Gerak Hewan

Kelas / Semester : V/ Ganjil

Materi Pokok : Hewan Avertebrata dan Vertebrata
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 6 x 35 menit )
Pembelajaran Ke :5

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianuinya.

KI2 : Menunjukkan perilak ujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Tujuan
1. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok dari masing-
masing paragraf tentang dongeng kancil dan siput dengan tanggung
jawab
2. Dengan mendengarkan dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi
dongeng dengan percaya diri.

C. Kompetensi Dasar / KD dan Indikator
Bahasa Indonesia
3.1 Menganalisis pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis
3.1.1 menemukan ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng kancil dan siput (IPK Kunci)
3.1.2 memperjelas ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng kancil dan siput IPK Pendukung)
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara tulis, lisan dan visual
4.1.1 melisankan pokok pikiran pada teks tulis dalam bentuk
cerita tentang dongeng kancil dan siput (IPK Kunci)
4.1.2 Menyadjikan cerita pada teks tulis tentang dongeng karicil
dan siput (IPK Pendukung)
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D. Materi Ajar
1. Bacaan Siput bukan hewan yang lemah
2. Dongeng Kancil dan siput

E. Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, ceramah,
pengamatan
2. Model : Problem Base Learning / PBL

F. Media

e Buku, gambar, boneka tangan, teks bacaan, dan dongeng
¢ Boneka tangan

G. Sumber Belajar
e Maryanto, dkk 2017. Buku Guru dan Siswa SD MI Kelas V Tema 1 «
Organ Gerak Hewan dan Manusia “Buku Tematik Terpadu K [3Edisi
Revisi 2017. Jakarta : Balitbang Kemendikbud.
¢ Buku referensi lain yang relevan
e http://www.ceritadongenganak.com/2015/02/cerita-kancil-dan-siput.htm|

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu

Pendahuluan | e Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas | 10 menit
agar siap untuk belajar.

Seorang siswa diminta untuk memimpin doa.

e Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran
yang akan disampaikan.

* Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
dan tujuan kegiatan belajar.

Inti e Pada awal pembelajaran, guru meminta siswa | 190 menit
untuk mecermati gambar ilustrasi.

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan tanggapan terhadap gambar yang
diamatinya.

e Setelah semua siswa memberikan tanggapan, guru
memberikan penguatan dan penjelasan gambar
dan kaitannya dengan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran

| Ayo Membaca
e Siswa membaca teks berjudul “Siput Bukanlah
Hewan Lemah".
Alternatif kegiatan membaca
e - Alternatif 1: Guru memberikan waktu selama 5
menit dan siswa diminta membaca dalam hati.
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Kegiatan

Deskripsi Pembelajaran

Alokasi
Waktu

- Alternatif 2: Guru menunjuk satu siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan meminta siswa
lain menyimak.

Selesai membaca siswa menentukan dan
menuliskan ide pokok masing-masing paragraf
dari bacaan secara mandiri.

Guru memberikan keleluasaan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan.

Ayo Berbicara

Guru mengeluarkan beneka berbentuk siput dan
kancit.

Siswa memberikan tanggapan mengenai boneka
yang dibawa oleh guru.

Guru mempersiapkan dongeng.

Selanjutnya, guru meminta siswa untuk
menceritakan kembali isi cerita atau isi bacaan
tersebut dengan kata atau kalimatnya sendiri.
Siswa yang lain diminta untuk menyimak bila
temannya sedang bercerita. Kegiatan ini bisa
Tes yang akan digunakan guru adalah
menggunakan metode menceritakan kembali.

Guru memberikan pertanyaan tentang isi dongeng
Siswa menjawab pertanyaan secara tertulis.

Penutup

Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan
yang sudah dilakukan seharian

Guru meminta siswa melakukan refleksi kegiatan
hari itu dengan bertanya : bagaimana perasaan
kalian mengikuti pembelajaran hari ini? Kegiatan
apa yang kamu sukai? Mengapa?, Kegiatan mana
yang paling mudah/sulit? Mengapa ?

Kelas ditutup dengan doa bersama.

10 menit

1. Penilaian

Teknik Penilaian
1. Penilaian sikap : percaya diri, peduli, tanggung jawab, dsiplin.
2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

3. Penilaian keterampilan : Unjuk kerja

1. Rubrik penilaian mencari ide pokok bacaan
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bukti pendukung

menunjukkan
bukti pendukung,

| menunjukkan
| hampir semua
| bukti pendukurygA

bukti pendukung
yang ditunjukan
. tidak tepat.

. . . Periu
- Baik Sekali Baik Cukup Ry
Aspek Bimbingan
L & 1 2 | 1
Ketepaton Menemukan ‘ Hampir semua Ada beberapa ide  Sebagian ide
keseluruhan ide | ide pokok pokok vang tidek  pokok yang
pokok dengan - ditemukan tepat. ditemukan tidak
tepot. i gengan tepat. ) tepat
Menunjukken Mampu | Mompu Ado beberapa Sebagion besar

{ bukti pendukung
yang ditunjukkan
tidak tepat.

Waktu

Keselunthan ide
pokok ditennskan
dengon sangat

Keseluruhan ide
| pokok ditemukan
{ dengan cepat.

Keseluruhan de
' pokok ditemukan
- dengan cukup

Keseturuhan ide
pokok ditemukan
dengan sangat

[

Rumusan ide

Keseturuhan wde

Perlu
Cukup Bimbingan
- a2 1
%Hampir semuq Sebagian besar Hanya sebagion

pokok: ide pokok ditulis ‘ ide pokok ditulis | «de pokok ditulis . kecil ide pokok
pokok ditulis datam bentuk | daiom bentuk ! datam bentuk ditulis delam
dalom bentuk katimet, | kalimatr. katimat. bentuk katimat.
kalimot (Subjek + :

Predikat).

Penggunaon Bahasa Indonesic Bahasa indonesia ' Bahosa indonesia
8ahasa indonesia | yang baik dan yang baik dan ! yang baik dan . yang baik dan
yang baik dan benar digunakan | benar digunakan | benar digunckan | benar digunakan
benar: Bahasa dengan ' dengan dengan sangat dengan sangat
indonesia yang efisien dan | efisien dalam efisten dalam efisien dalam
baik dan benar menarik daiam keselurihon sebagian besar | sebagian kecsl
digunokan keseluruhan | penulison. ‘ penulison. . penulisan.
dalam penulisan | penulisan. !

ringkasan.

Ketepaton: ke Keselunshan Hampir ; Sebagian besar Sebagian keci!
pokok yong ditulis | ide pokok yang keselurshan ‘ide pokok yong | ide pokok yong

benar dan sesuai
dengan bacaon.

ditutis benar dan
sesuoi dengan
bacaan,

ide pokok yang | ditulis benor dan
ditulis benar dan | sesuai dengan
sesuoi dengan | bacaan.

bacaan. :

ditulis benor dan
sesuai dengan
bacaan.
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Siput Rukanlah Hewan L emah

Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang orang
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir. Namun dibalik anggapan-anggapan itu,
sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut?

Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-
daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan
menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk
diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun
berubah menjadi serpihan dan diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian
lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput itu
akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.

Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan
lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah
pengembaraan siput pun sangat luas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput
menetas. Setelah menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan
bergantung pada induknya.

Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun
tubuhnya lunak, namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi
sebagai minyak pelumas dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di
permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal apa apun akan mudah difalui
tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan
cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah yang memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga berfungsi sebagai
tempat persembunyian ketika ia terancam oleh lingkungan atau predator.
Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup nyaman dan aman
dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk memangsa siput,
karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras.

Jadi, siput bukanfah hewan yang femah. Siput adalah hewan istimewa
yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan
sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan
dengan kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh
menyombongkan iri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan
minder jika kamu kekurangan.
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Berdasarkan bacaan di atas, temukan ide pokok dan kalimat pengembang
masing-masing paragraf.

1. Dongeng tentang Kancil dan Siput
Siput Bukanlah Hewan Yang

Pagi itu udara amat cerah. Di pinggir sungai masih tampak kecipak-
kecipak air menunjukkan bahwa ikan-ikan masih sibuk bermain dan mencari
makan. Setelah itu, air sungai semakin surut dan ikan-ikan mulai menghilang dari
permukaan air. Mungkin mereka bersembunyi atau berlindung di balik akar-akar
pohon enau.

Di pinggir sungai tampak bermunculan beberapa ekor siput. Mula-mula
sedikit jumlahnya, tetapi lambat laun semakin banyak. Menjelang puncak pasang
surut, jumlah siput di pinggir sungai itu sudah mencapai ribuan ekor. Ada yang
besar, ada pula yang kecil. Tentunya yang besar adalah para pemimpin dan yang

_ paling besar adalah raja siput.

Suatu ketika, sang raja sangat memerlukan kehadiran dan bantuan para
bawahannya. Oleh karena itu, dipanggilnya seluruh bawahannya untuk berkumpul
dan rapat di suatu tempat yang sudah ditentukan. Kemudian sang raja siput
berujar;

"Saudara-saudaraku, dengarlah seruanku ini! Hari ini aku meminta saudara-

saudara bersiap dan berjaga-jaga karena tidak berapa lama lagi seekor makhluk

bernama kancil akan melewati daerah perkampungan kita ini."
: "Bagaimana rupanya Tuan? Aku belum pernah melihat wajahnya sekalipun,"
tanya salah seekor siput.
| "0, kalau begitu tunggu saja di sini. Jika tidak ada halangan, sebentar lagi
} binatang itu akan lewat melewati kampung kita ini. Tentu saja engkau dapat
menyaksikannya," jawab sang raja.
Seekor siput lain menyela, "Apakah kelebihan binatang itu sehingga kita perlu
memperhatikannya?"
"Begini saudara-saudara," sahut sang raja. "Kancil itu binatang yang cerdik,
beberapa ekor binatang hutan sudah ia tipu. Sekarang, ia sedang kemari untuk
mencari mangsa berikutnya. Tampaknya ia ingin menjadi raja di antara segala
binatang yang ada di dunia ini.”

Suasana hening seketika. Sesaat kemudian tampak perbedaan sikap di

antara para bawahan terhadap penjelasan yang baru saja disampaikan sang raja
siput. Ada yang termenung. Ada yang keheran-heranan seakan-akan tidak
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2
3
4
5
6
7
8
9
b. Menuliskan lde Pokok dari Bacaan
Penggunaan Bahasa
Rumusan ide pokok | Indonesia yang baik Ketepatan
No Nama dan benar
4131211141312 114131211
1
2
3
4
5
6
7
8
9
2. Menceritakan kembali isi dongeng
Ketuntasan
No |Nama| Kata | Volume | Keberanian | Kelancaran | Penguasaan | Jml Tidak
Tuntas
Tuntas
|
2
3
4
5
6
7
8
9
Keterangan:
No Aspek Indikator Skor
1. | Pifihan Kata { e Siswa mampu menggunakan kata yang tepat untuk | 20
mengucapkan kata-kata dalam memberikan kritik
dan saran
e Siswa mampu menggunakan kata-kata yang
memiliki makna yang lebih dan memiliki daya
__keindahan terutama bila kata itu diucapkan
2. Volume |e Siswa mampu mengatur bunyi sehingga suara yang | 20
Suara diproduksi menjadi jelas saat memberikan
penjelasan tentang kritik dan saran
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No Aspek Indikator

Skor

e Siswa mampu mengatur volume suara baik tinggi
dan rendah dalam menyampaikan kritik dan saran

3. | Keberanian | e Siswa mampu menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan dengan penuh keyakinan

e Siswa mampu menunjukkan sikap wajar, tenang,
dan tidak kaku pada saat memberikan krtik dan
saran

20

4. | Kelancaran | e Siswa mampu menempaikan secara tepat ucapannya

dalam ketepatan pengucapan agar terjadi
kesalahpahaman

tanpa hambatan dalam berbicara

e Siswa mampu memberikan pernyataan yang jelas |

20

5. | Penguasaan | e Siswa mampu mengungkap ide-ide yang cemerlang

kritik dan saran

Topik e Siswa mampu menggunakan daya nalar memberikan |

20

Lampiran Lembar Kerja Siswa
A. Menentukan ide pokck

Tentukan ide pokok dan kalimat pengembang yang terdapat dafam teks

vaiig kalian baca!
B. Menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengar
Siapakah tokoh utama yang terdapat dalam dongeng?
Bagaimana watak kancil dan siput menurut kalian?
Kapan dan dimana peristiwa itu-terjadi?
Nilai moral apakah yang terdapat dalam dongeng tersebut?
Kesimpulan dari dongeng tersebut adalah ..

C. Cerltakan kembali dongeng yang kalian dengar menggunakan bahasa
kalian sendiri!

e

Kunci jawaban

“Siput, menurut karena gerakannya yang lamban,
: sebagm orang “fidak jarang orang membanding-
1 . dianggap sebagai - bandingkannya

‘ - hewan yang dengan kelinci.
: lamban dan  Siput juga dianggap menijijikan
“menjijikkan. karenattmuhnya yang penuh Iendlr
_ Kelebihan dan

: : Sebenamya siput keistimewaan siput ini

2 - memiliki kelebihan merupakan karunia Tuhan
. dan keistimewaan. -yang tidak dimiliki oleh

“hewan-hewan lain.
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Siput merupakan

3 hewan yang berjasa
ik i
serpihan daun-daunan.

4 Siput adalah sang

Karena siput memakan daun-daunan
dan

menjadikannya bagian-bagian

yang kecil (serpihan) sehingga
mudah

untuk diuraikan oleh

bakteri pengurai.

Meskipun siput berjalan

tamban,

namun siput memiliki stamina

yang sangat bagus.

Daerah

pengembaraan siput pun sangat luas.

pengembara yang mandinn.  Pengembaraan siput dimulai sejak
siput menetas.
Seteiah menetas, siput langsung mandiri.
Siput tidak lagi
terikat dan bergantung
pada induknya.
Siput memiliki
pertahanan diri Meskipun tubuhnya lunak,
yang baik dalam namun tubuh siput memiliki lendir.
5 beradaptasi dan Lendir ini berfungsi
juga dalam sebagai minyak pelumas dan
mempertahankan diri pelindung bagt tubuhnya ketika
dari serangan berjatan di permukaan.
predator.

B. Jawaban pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengarkan

1. Kancil dan siput

2. Kancil : Sombong, Siput : sabar

3. di hutan pada pagt hari

4. Tidak boleh sombong dan meremehkan orang lain, percaya diri,

5.Kesimpitlan

Orang yang suka memuji diri sendiri menurut peribahasa Bengkuli
dikatakan ""Bagai siput memuji buntut". Sifat sombong dan takabur adalah sifat
yang tidak baik dan merugikan diri sendiri. Sifat suka bekerja keras, bergotong
royong, dan dapat membina persatuan dan kesatuan merupakan modal kekuatan
untuk mengalahkan lawan. Jangan terlalu cepat mengatakan "Kita hebat™ mungkin
masih ada orang lain yang lebih dari kita.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang
memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus
dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan
diri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan minder jika kamu
kekurangan.

C. Melihat dan menilai demonstrasi siswa dalam bercerita
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP TEMATIK (PERTEMUAN 2)

Nama Sekolah : SD Negeri 5 Patokan

Tema : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : 1. Organ Gerak Hewan

Kelas / Semester : V/ Ganjil

Materi Pokok : Hewan Avertebrata dan Vertebrata
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 6 x 35 menit )
Pembelajaran Ke 15

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilak ujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak bertman dan berakhlak mulia

B. Tujuan
3. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok dari masing-
masing paragraf tentang dongeng asal mula rumah siput dengan tanggung
jawab
4. Dengan mendengarkan dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi
dongeng dengan percaya diri.

C. Kompetensi Dasar / KD dan Indikator
Bahasa Indonesia
3.1 Menganalisis pokok pikiran dalam teks fisan dan tufis
3.1.1 menafsirkan ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng asal mula rumah siput (IPK Kunci)
3.1.2 memerinci ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng asal mula rumah siput (IPK Pendukung)
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara tulis, lisan dan visual
4.1.1 Menugaskan cerita tentang dongeng asal mula rumah siput
(IPK Kunci)
4.1.2 Menceritakan dongeiig asal mula rumah siput (IPK
Pendukung)

K
I
i
)
i
i
i
§
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D. Materi Ajar
3. Bacaan Siput bukan hewan yang lemah
4. Dongeng asal mula rumah siput

E. Metode dan Model Pembelajaran
3. Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, ceramah,

pengamatan
4. Model : Problem Base Learning / PBL

F. Media
e Buku, gambar, boneka tangan, teks bacaan, dan dongeng
¢ Boneka tangan

G. Sumber Belajar
¢ Maryanto, dkk 2017. Buku Guru dan Siswa SD MI Kelas V Tema | «
Organ Gerak Hewan dan Manusia “Buku Tematik Terpadu K 13Edisi
Revisi 2017. Jakarta : Balitbang Kemendikbud.
e Buku referensi lain yang relevan

e http://www.ceritadongenganak.com/2015/02/cerita-kancil-dan-siput.htmi

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu

Pendahuluan | e Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas | 10 menit
agar siap untuk belajar.

e Seorang siswa diminta untuk memimpin doa.

e Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran
yang akan disampaikan.

* Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
dan tujuan kegiatan belajar.

Inti - e Pada awal pembelajaran, guru meminta siswa | 190 mienit

untuk mecermati gambar ilustrasi.
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

- memberikan tanggapan terhadap gambar yang

diamatinya.
e Setelah semua siswa memberikan tanggapan, guru
dan kaitannya dengan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran

Ayo Membaca

e Siswa membaca teks berjudul "Siput Bukanlah
Hewan Lemah".

e Alternatif kegiatan membaca

e - Alternatif 1: Guru memberikan waktu selama 5
menit dan siswa diminta membaca dalam hati.
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Alokas:

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Waktu

- Alternatif 2: Guru menunjuk satu siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan meminta siswa
lain menyimak.

o Selesai membaca siswa menentukan dan
menuliskan ide pokok masing-masing paragraf
dari bacaan secara mandiri.

| + Guru memberikan keleluasaan kepada siswa untuk

ﬂ mengemukakan pendapatriya dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan.

Ayo Berbicara

e Guru mengeluarkan boneka berbentuk siput dan
kancil.

¢ Siswa memberikan tanggapan mengenai boneka
yang dibawa oleh guru.

¢ Guru mempersiapkan dongeng.

Selanjutnya, guru meminta siswa untuk
menceritakan kembali isi cerita atau isi bacaan
tersebut dengan kata atau kalimatnya sendiri.

e Siswa yang lain diminta untuk menyimak bila
temannya sedang bercerita. Kegiatan ini bisa
dilaksanakan secara bergantian.

e Tes yang akan digunakan guru adalah
menggunakan metode menceritakan kembali.

Guru memberikan pertanyaan tentang isi dongeng
Siswa menjawab pertanyaan secara tertulis.

Penutup * Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan | 10 menit
yang sudah dilakukan seharian

e Guru meminta siswa melakukan refleksi kegiatan
pari itu dengan bertanya : bagaimana perasaan
kalian mengikuti pembelajaran hari ini? Kegiatan
apa yang kamu sukai? Mengapa?, Kegiatan mana
yang paling mudah/sulit? Mengapa ?

o Kelas ditutup dengan doa bersama.

1 I. Penilaian

: Teknik Penilaian

1 I. Penilaian sikap : percaya diri, peduli, tanggung jawab, dsiplin.
2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

3. Penilaian keterampilan : Unjuk kerja

! 1. Rubrik penilaian mencari ide pokok bacaan
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. o . . Perlu
Baik Sekali | Baik Cukup L
Aspek ; Bimbingan
2 | 1
Ketepatan i Menemukan : Hampir semua Ado beberapa ide  Sebagian de
keseluruhan ide ide pokok pokok yang tidak . pckok yang
pokok dengan ditemukan tepot. ditemukan tidak
tepot. : dengan tepat. tepat.
Menunjukkan Mampu : Mampu Ada beberapa Sebagion besar
bukti pendukung | menunjukkan i menunjukkan bukti pendukung | bukt: pendukung
bukti pendukung, | hampir semua yang ditunjukan ' yang ditunjukkan
i ; bukti penquunq. tidak tepat. tidok tepat.

Waktu

Keseluruhan ide <‘ Keseluruhan ide
pokok ditemukan | pokok ditemukon
dengan sangat : dergan cepat.

Menuliskan lde Pokok dari Bacaan

Keseturuhan ide
pokok ditemukan
dengan cukup

Keseluruhan ide
pokok ditemukan
dengan sangat

[PRPURTIIN

dengan bacaan,

sesuai dengan : ditutis benar dan
bacaan. i sesuai dengan
i bacaan.

Baik Sekali | Baik ! Cukup [ Peﬂu
i Bimbingan
2 1

Rumusan ide Kesetluruhon ide ’ Hampir semua : Sebagian besar Hanya sebagian
pokok: Ide pokok ditulis | ide pokok qitulis ide pokok ditulis kecil ide pokok
pokok ditulis dalam bentuk i datam bentuk datam bentuk ditulis dolam
dalom bentuk katimaot. i kalimat. kaiimat. bentuk katimat.
kalimat (Subjek +
Predikat). | i
Penggunaan | Bohasa Indenesia | Bahasa Indonesia | Behasa Indonesia i Bahasa Indonesia
Bahasa indonesia | yang baik dan yang baik dan : yang boik dan | yang baik dan
yang baik dan benar digunakan | benar digunaken | benar digunakan | benar digunakan
benar: Bahaso dengan dengan dengan sangat | dengan sangat
indonesia yang efisien dan efisién dalam efisien dalam etisien dalam
baik dan benar menarik dalam keseluruhan sebagian besar sebagian kecil
digunakan keseluruhan ; penutisan, penulison. : penulisan,
daiam penulisan | penulisan. ; H
ringkasan. : ;
Ketepatan: lde Keseturuhan Hampir ! Sebagion besar Sebagian kecil
pokok yang ditulis | ide pokok yang keseluruhan ide pokok yang ide pokok yang
benar don sesuai | ditulis benar dan | ide pokok yang ditutis benar don | antulis benor dan

sesuai dengan
bacaan.

| bacaen.

sesuai dengan
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Lampiran Materi
2. Ayo Membaca
Siput Bukanlah Hewan Lemah

Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang [amban, tidak jarang orang
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir. Namun dibalik anggapan-anggapan itu,
sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut?

Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-
| daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan
menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk
diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun
berubah menjadi serpihaﬁ dan diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian
lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput itu
akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.

Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan
lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah
pengembaraan siput pun sangat luas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput
menetas. Setelah menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan
bergantung pada induknya.

Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun
tubuhnya lunak, namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi
‘ sebagai minyak pelumas dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di
i permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal apa apun akan mudah dilalui
tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan
cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah yang memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga berfungsi sebagai
tempat persembunyian ketika ia terancam oleh lingkungan atau predator.
Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup nyaman dan aman
dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk memangsa siput,
karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa
yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan
sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan
dengan kelebihan dan kekurangan. Oieh karena itu kamu tidak boleh
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menyombongkan ir1 dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan
minder jika kamu kekurangan.

Berdasarkan bacaan di atas, temukan ide pokok dan kalimat pengembang
masing-masing paragraf.

3. Dongeng

] Asal Mula Rumah Siput

Adik-adik yang baik, kali ini Dongeng anak akan mendongeng tentang Asal
] mula Rumah Siput, tentu adik-adik tahu kan siput, binatang yang mempunyati
] cangkang. Nah kali ini cerita anak akan menceritakannya. Yuk adik-adik kita baca
saja yuk ceritanya.... Pada dahulu kala, siput tidak mempunyai cangkang seperti
sekarang kita lihat. Pertama kali sekali siput tinggal di sebuah sarang burung yang
sudah di tinggalkan oleh siinduk burung diatas pohon. Dia pun merasa nyaman
dan tenang tinggal di sarang burung itu karena terasa sejuk oleh daun daun
pepohonan jika saat terik disiang hari. Akan tetapi bekas sarang burung yang
ditinggali sisiput tidak bisa menghalangi air hujan ketika hujan datang, dan dia
pun merasa kedinginan dan basah saat hujan datang.

Kemudian si siput pun pergi mencari tempat tinggal yang baru yang bisa
! melindunginya dari tetesan air hujan. Ia pun menemukan sebuah lubang yang ada
di batang pohon "mungkin ini tempat yang cocok untuk ku jadikan rumah ku,
karena jika saat terik disiang hart aku akan terlindungi dan bahkan saat hujan
turun walau sangat deras aku tidak akan kebasahan dan kedinginan." begitu pikir
si siput didalam hatinya menjadikan lobang dipohon itu menjadi rumah siput. Dan
akhirnya si siput pun masuk kedalam lubang di batang pohon itu. Singkat cerita,
disuatu hari yang cerah datang lah seekor burung pelatuk. Tok .. tok .. tok
... siburung pelatuk terus mematuk batang pohon dekat dengan lubang yang
ditempati si siput. sisiput pun menjadi terganggu dan ia tidak bisa tidur karena
berisik mendengar si burung pelatuk yang sedang membuat lubang. Hati nya pun
sangat jengkel dan ahirnya sisiput pun turun keluar dari lubang batang pohon dan
dia pun pergi mencari tempat tinggal selanjutnya. Menjelang hari mulai sore
sisiput menemukan sebuah lubang ditanah, "kelihatannya hangat jika malam nanti
datang" pikir si siput. Siput pun mulai mebersihkan lubang tersebut dan dia
memutuskan untuk tinggal didalamnya. Saat mulai datang malam, ternyata banyak
tikus tikus yang menggali tanah dari segala arah dan akhirnya merusak rumah si
siput. Apa boleh buat, ia pun pergi meningalkan lubang ditanah itu untuk kembali
mencari tempat baru. la terus berjalan dan tiba ditepi pantai yang penuh dengan
batu karang. "Nah, mungkin itu yang cocok untuk ku. Disela sela batu karang itu
bisa menjadi rumah ku. Tempat itu bisa melindungi ku dari panas matahari dan
hujan, tidak ada burung pelatuk yang mematuk karang ini dan si_tikus pun tidak
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akan mampu menggali untuk membuat lubang di batu karang ini." Sorak st siput

merasa senang.
Cerita diambil dari dari

https://guruceritaku.blogspot.com/2017/06/cerita-

dongeng-asal-mula-rumah-siput.html

Lampiran Penilaian

a. Mencari ide pokok bacaan  Menunj i
oo e pORQLERRE Merporr | k| Kerampin
4131271413121 t1413121114131211
i
2
3
4
5
6
7
8
9
b. Menuliskan 1de Pokok dari Bacaan
Penggunaan Bahasa
- Rumusan ide pokok | Indonesia yang baik Ketepatan
No Nama dan benar
4131211} 4i3121114131211
1
2
3
4
5
6
7
8
9
2. Menceritakan kembali isi dongeng
Ketuntasan
No |Nama| Kata | Volume | Keberanian | Kelancaran | Penguasaan | Jml Tidak
Tuntas
Tuntas
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Keterangan:
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No Aspek

Indikator

Skor

1. | Pilihan Kata

Siswa mampu menggunakan kata yang tepat
untuk mengucapkan kata-kata dalam
memberikan kritik dan saran

Siswa mampu menggunakan Kkata-kata yang
memiliki makna yang lebih dan memiliki daya
keindahan terutama bila kata itu diucapkan

20

2. Volume
Suara

Siswa mampu mengatur bunyi sehingga suara
yang diproduksi menjadi jelas saat memberikan
penjelasan tentang kritik dan saran

Siswa mampu mengatur volume suarza baik tinggi
dan rendah dalam menyampaikan kritik dan
saran

20

3. Keberanian

Siswa mampu menyampaikan pikiran, gagasan,
dan perasaan dengan penuh keyakinan

Siswa mampu menunjukkan sikap wajar, tenang,
dan tidak kaku pada saat memberikan kritik dan
saran

20

4, Kelancaran

Siswa mampu menempatkan secara tepat
ucapannya dalam ketepatan pengucapan agar
terjadi kesalahpahaman

Siswa mampu memberikan pernyataan yang jelas
tanpa hambatan dalam berbicara

20

5. Penguasaan
Topik

Siswa mampu mengungkap ide-ide yang
cemerlang

Siswa mampu menggunakan daya nalar
memberikan kritik dan saran

20
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Tentukan ide pokok dan kalimat pengembang yang terdapat dalam teks

yang kalian baca!

E. Menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengar
6. Siapakah tokoh utama yang terdapat dalam dongeng?
7. Bagaimana watak kancil dan siput menurut kalian?
8. Kapan dan dimana peristiwa itu terjadi?
9. Nilai moral apakah yang terdapat dalam dongeng tersebut?
10. Kesimpulan dari dongeng tersebut adalah ...

F. Ceritakan kembali dongeng yang kalian dengar menggunakan bahasa

kalian sendiri!

Kunci jawaban

Siput, menurut
sebagian orang

1 dianggap sebagai
hewan yang
lamban dan
menjijikkan.

Sebenarnya siput
2 memiliki kelebihan
dan keistimewaan.

Siput merupakan

3 hewan yang berjasa
dalam penguraian
serpihan daun-daunan.

4 ; Siput adalah sang

pengembara yang mandiri.

5 Siput memiliki
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karena gerakannya yang lamban,
tidak jarang orang membanding-
bandingkannya

dengan kelinci.

Siput juga dianggap menjijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir.

Kelebihan dan
keistimewaan siput ini
merupakan karunia Tuhan
yang tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lain.

Karena siput memakan daun-daunan
dan

menjadikannya bagian-bagian

yang kecil (serpihan) sehingga
mudah

untuk diuraikan oleh

bakteri pengurai.

Meskipun siput berjalan

lamban,

namun siput memiliki stamina

yang sangat bagus.

Daerah

pengembaraan siput pun sangat luas.
Pengembaraan siput dimulai sejak
siput menetas.

Setelah menetas, siput langsung mandiri.

Siput tidak lagi
terikat dan bergantung
pada induknya.

Meskipun tubuhnya lunak,
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pertahanan diri namun tubuh siput memiliki lendir.

yang baik dalam Lendir ini berfungsi
beradaptasi dan sebagai minyak pelumas dan
juga dalam pelindung bagi tubuhnya ketika
mempertahankan diri berjalan di permukaan.

dari serangan

predator.

B. Jawaban pertanyaan berdasarkan dongeng vang didengarkan

1. Kancil dan siput

2. Kancil : Sombong, Siput : sabar

3. di hutan pada pagi hari

4. Tidak boleh sombong dan meremehkan orang lain, percaya diri,

5.Kesimpulan

Orang vyang suka memuji diri sendiri menurut peribahasa Bengkuli
dikatakan '"Bagai siput memuji buntut". Sifat sombong dan takabur adalah sifat
yang tidak baik dan merugikan diri sendiri. Sifat suka bekerja keras, bergotong
royong, dan dapat membina persatuan dan kesatuan merupakan modal kekuatan
untuk mengalahkan lawan. Jangan terlalu cepat mengatakan "Kita hebat" mungkin
masih ada orang lain yang lebih dari kita.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang
memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus
dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan
diri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan minder jika kamu
kekurangan.

C. Melihat dan menilai demonstrasi siswa dalam bercerita
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP TEMATIK (PERTEMUAN 3)

Nama Sekolah : SD Negeri 5 Patokan

Tema : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : 1. Organ Gerak Hewan

Kelas / Semester : V/ Ganjil

Materi Pokok : Hewan Avertebrata dan Vertebrata
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 6 x 35 menit )
Pembelajaran Ke 3

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilak ujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah dan di tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Tujuan
5. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok dari masing-
masing paragraf tentang dongeng siput dan kura-kura dengan tanggung
jawab
6. Dengan mendengarkan dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi
dongeng dengan percaya diri.

C. Kompetensi Dasar / KD dan Indikator
Bahasa Indonesia
3.1 Menganalisis pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis
3.1.1 mengaudit ide pokok dari masing-masing paragraf tentang
dongeng siput dan kura-kura (IPK Kunci)
3.1.2 menyusun ide pokok dari masing-masing paragraf tentang
dongeng siput dan kura-kura (IPK Pendukung)
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara tulis, lisan dan visual
4.1.1 Menugaskan cerita tentang dongeng siput dan kura-kura
(IPK Kunci)
4.1.2 Menceritakan dongeng siput dan kura-kura (IPK
Pendukung)
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Materi Ajar
5. Bacaan Siput bukan hewan yang lemah
6. Dongeng siput dan kura-kura

Metode dan Model Pembelajaran

5. Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, ceramah,
pengamatan

6. Model : Problem Base Leaming / PBL

Media
¢ Buku, gambar, boneka tangan, teks bacaan, dan dongeng
e Boneka tangan

Sumber Belajar

e Maryanto, dkk 2017. Buku Guru dan Siswa SD Ml Kelas V Tema 1 “
Organ Gerak Hewan dan Manusia “Buku Tematik Terpadu K 13Edist
Revisi 2017. Jakarta : Balitbang Kemendikbud.

s Buku referenst lain yang relevan
e http://www.ceritadongenganak.com/2015/02/cerita-kancil-dan-siput.htmi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiat Deskripsi Pembelaj
egiatan skripsi Pembelajaran Wakta

Pendahuluan | ¢ Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas | 10 menit
agar siap untuk belajar.

e Seorang siswa diminta untuk memimpin doa.
Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran
yang akan disampaikan.

e Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
dan tujuan kegiatan belajar.

Inti e Pada awal pembelajaran, guru meminta siswa | 190 menit
untuk mecermati gambar ilustrasi.

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan tanggapan terhadap gambar yang
diamatinya.

e Setelah semua siswa memberikan tanggapan, guru
memberikan penguatan dan penjelasan gambar
dan kaitannya dengan materi yang akan dipelajari.

Ayo Membaca

e Siswa membaca teks berjudul "Siput Bukanlah
Hewan Lemah".

e Alternatif kegiatan membaca

e - Alternatif 1: Guru memberikan waktu selama 5
menit dan siswa diminta membaca dalam hati.
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Kegiatan

Deskripsi Pembelajaran

Alokasi
Waktu

- Alternatif 2: Guru menunjuk satu siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan meminta siswa
lain menyimak.

e Selesai membaca siswa menentukan dan
menuliskan ide pokok masing-masing paragraf
dari bacaan secara mandiri.

e Guru memberikan keleluasaan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan.

Ayo Berbicara

e Guru mengeluarkan boneka berbentuk siput dan
kancil.

e Siswa memberikan tanggapan mengenai boneka
yang dibawa oleh guru.

Guru mempersiapkan dongeng.

Selanjutnya, guru meminta siswa untuk
menceritakan kembali isi cerita atau isi bacaan
tersebut dengan kata atau kalimatnya sendiri.

¢ Siswa yang lain diminta untuk menyimak bila
temannya sedang bercerita. Kegiatan ini bisa
dilaksanakan secara bergantian.

e Tes vyang akan digunakan guru adalah
menggunakan metode menceritakan kembali.

Guru memberikan pertanyaan tentang isi dongeng
Siswa menjawab pertanyaan secara tertulis.

Penutup

e Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan
yang sudah dilakukan seharian

e Guru meminta siswa melakukan refleksi kegiatan
hari itu dengan bertanya : bagaimana perasaan
kalian mengikuti pembelajaran hari ini? Kegiatan
apa yang kamu sukai? Mengapa?, Kegiatan mana
yvang paling mudah/sulit? Mengapa ?

* Kelas ditutup dengan doa bersama.

10 menit

1. Penilaian

Teknik Penilaian
1. Penilaian sikap : percaya diri, peduli, tanggung jawab, dsiplin.
2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

3. Penilaian keterampilan : Unjuk kerja
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1. Rubrik penilaian mencari ide pokok bacaan

a.

bukti pendukung

menunjukkan
bukti pendukung,

! menunjukkan
- hampir semua

| bukti pendukung.

: bukti pendukung
. yang ditunjukan
tidak tepat,

. . ) ' Perlu
Baik Sekali Baik Cukup L
Aspek Bimbingan
: 2 1
Ketepatan | Menemukan Hampir semua : Ada beberapa ide | Sebaogian ide
keseiuruhan ide sde pokok | pokok yang tidak . pokok vang
pokok dengan - ditemukan tepat. i ditemukan tidak
tepat. ) . dengan tepat. ) 1epat.
Menunjukkan Mampu i Mampu | Ada beberapa Sebagian besar

i bukti pendukung
i yang ditunjukkan

Waktu

Keseturuhan ide
pokok diternukan
dengen sangat
cepat.

i Keseluruhan ide

pokok ditemukan

dengan cepat.

Keseiuruhan ide
| pokok ditemukan
i dengan cukup
| cepot.

i tidak tepat.

; Keseluruhan ide
: pokok ditemukan
| dengan sangat

i lambat.

Keterompilan
Penulisan:
Ringkasan
dibuat dengan
benar, sistematis
don jelas, yang
menunjukkon
keterampilan
penulison yang

Keseluruhan
hasil penutisan
ringkason yang
sistematis

dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
sangot baik, di

Keseluruhan
hasi! penutisan
: ringkasan yang
| sistematis

i dan benar
menunjukkar
keterampilan
penulisan yang
baik.

1| Sebagian besar

1 Hanya sebogian

i hasil penutisan | kecil hasit

i ringkasan vang | penulisan
sistematis i nngkasan yang
| dan benar | sistematis

| menunjukkan | dan benar

| keterampilan | menunjukkan

| penutisan | keterempilan

| penulisan yang

baik. atas rata-rata berkembang i masih perlu terus
kelas. i ditingkatkan.
Menuliskan lde Pokok dari Bacaan
i k . o Periu
Baik Sekal Ry
cxali Cukup Bimbingan
SR 1

Rumusan ide Keseluruhan ide | Hampir semua Sebagion besar Hanya sebagian
pokok: Ide pokok ditulis i ide pakok ditulis 1 1de pokok ditulis | kecit ide pokok
pokok ditulis dalam bentuk | datam bentuk dalam bentuk " ditutis dalam
dolam bentuk kalimat. ; kalimat. kalimat. bentuk kalimat.
kalimat (Subjek + :
Predikat). |
Penggunaoan Bohasa indanesia | Bahasa indonesia | Bahasa Indonesia : Bahaso Indonesia
Bahasa indonesia : yvang baik dan yong baik dan yang baik dan i yang baik dan
yang baik dan benar digunakan | benor digunakan | benar digunakan | benar digunakan
benar: Bohasa dengan dengan dengan sangat ; dengan sangat
indonesia yang efisien dan efisien dalom efisien dalam i efisien dalam
baik don benar menarik dalam keseluruhan sebogian besar | sebogian kecil
digunakan kesefuruhan peaulisan. penulisan. : penulisan.
dalam penulisan | penulisan. i
ringkasan,
Ketepaton: ide Keseturuhan Hampir Sebagian besar | Sebagion ke
pokok yong ditulis | ide pokok yang keseluruhan ide pokok yang ! ide pokok yang
benor dan sesuai | ditutis benar don | ide pokok yang ditulis benar dan ‘ ditulis benar dan
dengon bacaan. sesuai dengan ditulis benar dan | sesuai dengon | sesuoi dengan

bacaan. sesuai dengan bacoon. i bacoan.

bacaan. !
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Lampiran Materi
4. Ayo Membaca
Siput Bukanlah Hewan Lemah

Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang orang
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir. Namun dibalik anggapan-anggapan itu,
sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut?

Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpthan daun-
daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan
menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk
diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun
berubah menjadi serpihan dan diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian
lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput itu
akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.

Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan
lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah
pengembaraan siput pun sangat luas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput
menetas. Setelah menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan
bergantung pada induknya.

Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun
tubuhnya lunak, namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi
sebagai minyak pelumas dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di
permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal apa apun akan mudah dilalui
tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan
cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah yang memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga berfungsi sebagai
tempat persembunyian ketika ia terancam oleh lingkungan atau predator.
Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup nyaman dan aman
dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk memangsa siput,
karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa
yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan
sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan
dengan kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh
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menyombongkan iri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan
minder jika kamu kekurangan.

Berdasarkan bacaan di atas, temukan ide pokok dan kalimat pengembang
masing-masing paragraf.

5. Dongeng
KISAH SIPUT DAN KURA-KURA

Wy =
//
AR

illustrasi : aguskarianto

Siang itu, di pinggir sungai nampak seekor siput sedang duduk termenung.
Berkali-kali dia menyesali nasibnya. Dia sering menggerutu memikirkan bentuk
tubuhnya yang berbeda dengan teman-temannya. Kebanyakan teman-temannya
bisa bermain sejauh-jauhnya, bisa lari kencang, bisa berlompat-lompatan, namun
dirinya tidak bisa melakukannya. Jangankan bisa pergi ke seberang lautan, untuk
berlari cepat saja dirinya tidak mampu. Apalagi gumpalan cangkang yang ada di
punggungnya menambah sulit dalam berjalan.

"Uhhhh....gara-gara cangkang yang ada di punggungku ini menjadikan aku
lambat berjalan....uuuhhhh," kata si siput ngedumel. "Kenapa aku dilahirkan
dengan bentuk tubuh seperti ini? Kenapaaa? Tidak adiiilllll... Tuhan benar-benar
tidak adiilll....huhuhuhuhuhu...aku Jjadi benci L

Begitulah, setiap hari si siput senantiasa menyesali diri sendiri. Dia
senantiasa menyalahkan sang pencipta yang telah membentuk tubuhnya seperti
itu. Dia tidak mengetahui kenapa Allah swt memberi bentuk tubuh seperti itu. Dia
tidak mengetahui kelebihan dirinya dengan bentuk tubuh seperti itu.
Sesungguhnya setiap Allah swt menciptakan makhluk-Nya tentu dibekali dengan
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sebuah potensi besar yang tidak dimiliki makhluk yang lain.
Siang itu, datanglah si kura-kura. Badan si kura-kura basah kuyup setelah
seharian berenang di sungai.

"dssalamu'alaikum. Siput. Hohohohoho....kamu masih menghabiskan
waktumu dengan menyesali diri diri yaaa?" sapa si kura-kura. Si siput tidak
menghiraukan sapaan kura-kura. Dia hanya diam. Mulut si siput digerak-gerakkan
ke kiri dan ke kanan. Dia tidak mau berbicara dengan siapapun.
"Wuahh...ada yang mengucapkan salam kok malah tidak dijawab...dosa
lanjut si kura-kura sambil melihat siput yang masih terdiam.

"Wa alaikumussalam " jawab si siput ketus.
"Hehehehe...jawab salam kok tidak ikhlas begitu...tapi nggak apa-apalah
lumayan daripada gak jawab," kata si kura-kura. "Ada apa sih kok kamu setiap
hari bersedih dan senantiasa berkeluh kesah... sepertinya kamu tidak mensyukuri
pemberian  Allah  swt  dengan  tubuhmu  yang  cantik  begitu?"

"dpa katamu, kura-kura?" tanya si siput. "Kamu bilang aku cantik? Cantik
apanya? Aku menyesal memiliki tubuh seperti ini...aku sedih memiliki bentuk
tubuh  yang  berbeda  dengan  kaliun..aku  sediiihhhh.. sediiihhhh."
Si  kura-kura  tersenyum mendengar jawaban si  siput

"Hei, ada teman sedih kok malah senyam-senyum begitu !"

"Sebab kamu lucu, siput" jawab kura-kura. "Jadi selama ini kamu sedih
karena memiliki tubuh seperti itu? Kamu sedih karena merasa tubuhnya jelek?
Kamu sedih karena menganggap bahwa dirimu tidak memiliki potensi besar
seperti teman-teman kita? Kamu sedih karena Allah swt menciptakan dirimu
dengan tubuh seperti itu?"

"Nah, kamu sudah tahu alasannya khan?"
"Wah..wah..wah.. pikiranmu  picik,  kawan," kata  kura-kura.

"Apa 1? Picik katamu!?-ini realita khan.ini kenyataan khan... bentuk
tubuhku seperti ini?"

"Benar kawan, bahwa tubuhmu diciptakan seperti itu tentu sang pencipta
sudah memikirkan....sudah berpikir jauh ke depan...kamu pasti memiliki potensi
yang tidak dimiliki teman-teman kita..hanya saja karena kamu senantiasa
berkeluh kesah sehingga waktumu menjadi mubadzir...sis-sia..kamu jadi
terlambat mengetahui bakat dan kemampuan besar yang kamu miliki."

"4h..sok tahu kamu!"bentak si siput kepada si kura-kura.

"Tapi benar, kawan. Kamu sebenarnya memiliki keunggulan yang tidak
dimiliki teman-teman kita.”

Si siput terdiam. Ia terus merenungkan kata-kata si kura-kura. "Ucapan si
kura-kura banyak benarnya juga," kata si siput dalam hati. "Selama ini waktuku
sia-sia dan terbuang percuma. Aku terlalu banyak berkeluh kesah dengan
kelemahan diriku. Aku tidak pernah memikirkan bakat dan keunggulan diriku
sendiri.”

Belum sempat si siput menyampaikan rasa terima kasih atas saran si kura-
kura, tiba-tiba di kejauhan nampak seekor semut hitam berteriak-teriak karena
anaknya terhanyut di aliran sungai. Secepat kilat si siput menuju aliran sungai.
Sesampai di pinggir sungai, lalu dia mengangkat tinggi-tinggi cangkangnya
menahan dsrasnya air sungai. Ketika dia melihat anak semut hitam, segera
tubuhnya bergerak untuk memasukkan anak semut hitam ke dalam cangkangnya.

"Alhamdulillah....akhirnya aku berhasil menyelamatkannya,” kata si siput

"

itu,
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kegirangan.

i "Horeee...horeee...horeee.....hidup si pahlawan kita.. hidup Siput....hidup si
pahlawan penyelamat kita...horeee," teriak semut-semut hitam lainnya yang ikut
menyaksikan keberanian si siput melawan arus sungai dengan cangkangnya untuk

§ menyelamatkan anak semut.
} "Terima kasih, Siput....terima kasih....entah bagaimana aku harus membalas
Jjasa baikmu ini," kata pimpinan si semut hitam.

"Ahhh...terima kasih kembali, teman-teman," kata si siput. "Bukan aku yang
! telah menyelamatkan kalian. Namun aku hanvalah makhluk yang menjadi sarana
Allah swt untuk menyelamatkan kalian."
i "Benar Siput, tetapi bagaimanapun juga saat ini kamu sudah berhasil
i menyelamatkan anakku...kamu adalah pahlawanku ...hidup Pak Siput...kidup
pahlawan kita....”

Si siput terharu mendengar ketulusan ucapan pimpinan semut hitam. Air
matanya menetes di pipinya. Dia terharu menerima sanjungan teman-temannya.
Kini dia sadar, temyata di dunia ini setiap makhluk memiliki keunggulan masing-
masing. Setiap makhluk yang diciptakan Allah swt pasti memiliki potensi,
keunggulan dan bakat yang tidak dimiliki oleh makhluk yang lain. Kalau kita
senantiasa berkeluh kesah dengan kekurangan kita maka tidak akan menemukan
polensi, keunggulan dan bakat yang telah dianugerahkan Allah swt kepada kita.

moral cerita : jangan iri dengan kelebihan orang lain sebab Allah swt menciptakan
Makhluk-Nya pasti berguna dan memiliki kelebihan dan bakat yang berbeda-
beda.

Cerita diambil dari dari : https://dongeng-untuk-
anak.blogspot.com/?.()l3/()9/kisah-siput—dan-kura—kura.html
Lampiran Penilaian

a. Mencari ide pokok bacaan  Menunjukkan Keterampilan
neepaan . Waktu .
No Nama Bukti Pendukung Penulisan

alsalalals {2l a2l {af3]2]1

oo <[] s fua|to]—

4 b. Menuliskan ide Pokok dari Bacaan

Penggunaan Bahasa

- - Rumusan ide pokok | Indonesia yang baik Ketepatan
No Nama dan benar

a{3]2]1{4]3]2]1]4]3]2]1
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2. Menceritakan kembali isi dongeng

Z
e

Namaj Kata

Volume | Keberanian | Kelancaran { Penguasaan | Jml

Ketuntasan

Tuntas

Tidak
Tuntas

OO0~ || & W N -

Keterangan:

No

Aspek

Indikator

Skor

1.

Pilihan Kata

Siswa mampu menggunakan kata yang tepat
untuk mengucapkan kata-kata dalam
memberikan kritik dan saran

Siswa mampu menggunakan kata-kata yang
memiliki makna yang lebih dan memiliki daya
keindahan terutama bila kata itu diucapkan

20

Volume
Suara

Siswa mampu mengatur bunyi sehingga suara
yang diproduksi menjadi jelas saat memberikan
penjelasan tentang kritik dan saran

Siswa mampu mengatur volume suara baik tinggi
dan rendah dalam menyampaikan kritik dan
saran

20

Keberanian

Siswa mampu menyampaikan pikiran, gagasan,
dan perasaan dengan penuh keyakinan

Siswa mampu menunjukkan sikap wajar, tenang,
dan tidak kaku pada saat memberikan kritik dan

saran

20

Kelancaran

Siswa mampu menempatkan secara tepat
ucapannya dalam ketepatan pengucapan agar
terjadi kesalahpahaman

Siswa mampu memberikan pernyataan yang jelas
tanpa hambatan dalam berbicara

20

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44373

e Siswa mampu menggunakan daya nalar
memberikan kritik dan saran

193

No Acpalc Indikator Slkor

5. | Penguasaan | e Siswa mampu mengungkap ide-ide yang| 20
Topik cemerlang

Lampiran Lembar Kerja Siswa
G. Menentukan ide pokok

yang kalian baca!

kalian sendiri!

Kunci jawaban

Siput, menurut
sebagian orang
1 dianggap sebagai
| hewan yang
] lamban dan
menjijikkan.

Sebenarnya siput
2 memiliki kelebihan
dan keistimewaan.

Siput merupakan

3  hewan yang berjasa
dalam penguraian
serpihan daun-daunan.

Siput adalah sang
pengembara yang mandin.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

H. Menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengar

11. Siapakah tokoh utama yang terdapat dalam dongeng?

12. Bagaimana watak kancil dan siput menurut kalian?

13. Kapan dan dimana peristiwa itu terjadi?

4. Nilai moral apakah yang terdapat dalam dongeng tersebut?
\_ 15. Kesimpulan dari dongeng tersebut adalah ...
b 1. Ceritakan kembali dongeng yang kalian dengar menggunakan bahasa

karena gerakannya yang lamban,
tidak jarang orang membanding-
bandingkannya

dengan kelinci.

Siput juga dianggap menijijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir.

Kelebihan dan
keistimewaan siput ini
merupakan karunia Tuhan
yang tidak dimifiki oleh

hewan-hewan lain.

Karena siput memakan daun-daunan
dan

menjadikannya bagian-bagian

yang kecil (serpihan) sehingga
mudah

untuk diuraikan oleh

bakten pengurai.

Meskipun siput berjalan

lamban,

namun siput memiliki stamina

yang sangat bagus.

Daerah

pengembaraan siput pun sangat luas.

Tentukan ide pokok dan kalimat pengembang yang terdapat dalam teks




Pengembaraan siput dimulai sejak
siput menetas.

Setelah menetas, siput langsung mandiri.
Siput tidak lagi

terikat dan bergantung

pada induknya.

Siput memiliki

pertahanan din Meskipun tubuhnya lunak,

yang baik dalam namun tubuh siput memiliki lendir.
5 beradaptasi dan Lendir ini berfungsi

juga dalam sebagai minyak pelumas dan

mempertahankan diri pelindung bagi tubuhnya ketika

dari serangan berjalan di permukaan.

predator.

B. Jawaban pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengarkan

1. Kancil dan siput

2. Kancil : Sombong, Siput : sabar

3. di hutan pada pagi hari

4. Tidak boleh sombong dan meremehkan orang lain, percaya diri,

5.Kesimpulan

Orang yang suka memuji diri sendiri menurut peribahasa Bengkuli
dikatakan "'Bagai siput memuji buntut". Sifat sombong dan takabur adalah sifat
yang tidak baik dan merugikan diri sendiri. Sifat suka bekerja keras, bergotong
royong, dan dapat membina persatuan dan kesatuan merupakan modal kekuatan
untuk mengalahkan lawan. Jangan terlalu cepat mengatakan "Kita hebat" mungkin
masih ada orang lain yang lebih dari kita.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang
memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus
dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan
diri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan minder jika kamu
kekurangan.

C. Melihat dan menilai demonstrasi siswa dalam bercerita
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~SIPUT DAN KANCIL

Bahasa Indonesia >

KI'l R enjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perllak ujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

Ki3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,

f menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

: makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

; dijumpainya di rumabh, di sekolah dan di tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Tujuan

I. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok dari masing-
masing paragraf tentang dongeng kancil dan siput dengan tanggung jawab

2. Dengan mendengarkan dongeng, siswa dapat menceritakan

kembali isi dongeng dengan percaya diri.

C. Kompetensi Dasar / KD dan Indikator
Bahasa Indonesia
3.1 Menganalisis pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis
3.1.1 menemukan ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng Kancil dan siput (IPK Kunci)
3.1.2 memperjelas ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng kancil dan siput IPK Pendukung)
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara tulis, lisan dan visual
4.1.1 melisankan pokok pikiran pada teks tulis dalam bentuk
cerita tentang dongeng kancil dan siput (IPK Kunci)
4.1.2 Menyajikan cerita pada teks tulis tentang dongeng kancil
dan siput (IPK Pendukung)
D. Materi Ajar
1. Bacaan Siput bukan hewan yang lemah
2. Dongeng Kancil dan siput

E. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, ceramah,
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pengamatan
2. Model : Problem Base Learning / PBL
E. Materi
Ayo Membaca
Siput Bukanlah Hewan Lemah

Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang orang
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir. Namun dibalik anggapan-anggapan itu,
sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut?

Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-
daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan
menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk
diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun
berubah menjadi serpihan dan diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian
lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput itu
akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.

Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan
lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah
pengembaraan siput pun sangat luas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput
menetas. Setelah menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan
bergantung pada induknya.

Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun
tubuhnya lunak, namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi
sebagai minyak pelumas dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di
permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal apa apun akan mudah dilatui
tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan
cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah yang memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga berfungsi sebagai
tempat persembunyian ketika ia terancam oleh lingkungan atau predator.
1 Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup nyaman dan aman
| dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk memangsa siput,
karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras.
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Jadi, ciput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa
yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan
sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan
dengan kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh
menyombongkan iri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan
minder jika kamu kekurangan.

Berdasarkan bacaan di atas, temukan ide pokok dan kalimat pengembang
masing-masing paragraf.

Dongeng tentang Kancil dar Siput
‘ Sipl‘h 1 11 ¥ xr -

Pagi itu udara amat cerah. Di pinggir sungai masih tampak kecipak-
kecipak air menunjukkan bahwa ikan-ikan masih sibuk bermain dan mencari
makan. Setelah itu, air sungai semakin surut dan ikan-ikan mulai menghilang dari
permukaan air. Mungkin mereka bersembunyi atau berlindung di balik akar-akar
pohon enau.

Di pinggir sungai tampak bermunculan beberapa ekor siput. Mula-mula
sedikit jumlahnya, tetapi lambat laun semakin banyak. Menjelang puncak pasang
surut, jumlah siput di pinggir sungai itu sudah mencapai ribuan ekor. Ada yang
besar, ada pula yang kecil. Tentunya yang besar adalah para pemimpin dan yang
paling besar adalah raja siput.

Suatu ketika, sang raja sangat memerlukan kehadiran dan bantuan para
bawahannya. Oleh karena itu, dipanggilnya seluruh bawahannya untuk berkumpul
dan rapat di suatu tempat yang sudah ditentukan. Kemudian sang raja siput
berujar;

"Saudara-saudaraku, dengarlah seruanku ini! Hari ini aku meminta saudara-
saudara bersiap dan berjaga-jaga karena tidak berapa lama lagi seekor makhluk
bernama kancil akan melewati daerah perkampungan kita ini."

"Bagaimana rupanya Tuan? Aku belum pernah melihat wajahnya sekalipun,”
tanya salah seekor siput.

"0, kalau begitu tunggu saja di sini. Jika tidak ada halangan, sebentar lagi
binatang itu akan lewat melewati kampung kita ini. Tentu saja engkau dapat
menyaksikannya," jawab sang raja.

Seekor siput lain menyela, "Apakah kelebihan binatang itu sehingga kita perlu
memperhatikannya?"
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"Begini saudara-saudara,” sahut sang raja. "Kancil itu binatang yang cerdik,
beberapa ekor binatang hutan sudah ia tipu. Sekarang, ia sedang kemari untuk
mencari mangsa berikutnya. Tampaknya ia ingin menjadi raja di antara segala
binatang yang ada di dunia ini."

Suasana hening seketika. Sesaat kemudian tampak perbedaan sikap di
antara para bawahan terhadap penjelasan yang baru saja disampaikan sang raja
siput. Ada yang termenung. Ada yang keheran-heranan seakan-akan tidak
mempercayai kebenaran kecerdikan kancil itu. Ada pula yang bersikap
menantang, ingin membuktikan sampai dimana kecerdikan akal yang dimiliki
kancil, Selanjutnya, raja siput memerintahkan para bawahannya untuk
memerintahkan seluruh anak buahnya menyembunyikan diri di dalam lumpur.

Tiba-tiba, dari kejauhan terdengar bunyi makhluk aneh. Suaranya seperti
suara anak kambing yang sering makan rumput membuntuti ibunya di pinggir
sungai. Pemimpin siput memperhatikan keadaan sekitarnya. Memang benar,
seekor makhluk kecil bertubuh ramping dan bertelinga panjang melompat dari
pinggir sungai ke daratan. Rupanya dia baru saja melepaskan dahaga. Sambil
membawa sekuntum bunga, dia berjalan menuju perkampungan siput. Jalannya
gagah, bagai panglima pulang dari menang perang.

"Hai, apa kerjamu berkumpul di sini? Apakah engkau tidak mengetahui bahwa
yang berjalan di hadapanmu ini adalah raja paling cerdik di dunia. Yang lebih
dikenal dengan sebutan kancil yang cerdik!".

Siput-siput di pinggir sungai itu berdiam diri, mereka memperhatikan sikap
pongah dan takabur dari sang kancil. Tidak lama kemudian, dia berujar lagi,
“semua jenis binatang di dunia ini sudah mengakui dan menghormati aku sebagai
binatang paling cerdik. Oleh karena itu, sewajarnya kalau kalian mengakui dan
menghormati aku."

Kemudian raja siput berkata,” Hai saudara kancil. Siapakah engkau ini
sebenarnya? Berapa ekor hewan hutan yang telah engkau perdaya?”

Sambil berdiri dengan gagah, si kancil menjawab, "Aku bukan penipu, Aku ini
binatang yang cerdik. Dengan akalku yang cerdik, aku bisa mengatasi kesulitan
hidup. Aku bisa menghindari bahaya yang mengancam. Dan, aku bisa
menaklukkan binatang-binatang hutan seperti gajah, harimau, bahkan manusia
sekalipun.”

"Hai kancil, coba engkau ceritakan bagaimana caranya binatang dan manusia bisa
engkau perdaya?” tanya seekor siput.

"Begini caranya, "si kancil mulai bercerita, "Saat harimau hendak menerkam,
kuberi hadiah sebuah tabuhan ajaib. Bila Tabuhan itu dipukul akan menimbulkan
suara yang merdu. Tabuhan itu juga tabuhan larangan. Artinya, tabuhan itu tidak
boleh dipukul sembarang waktu. Akan tetapi, dasar harimau binatang bodoh.
Tanpa perhitungan lantas dipukulnya sarang tabuhan (bintang penyengat seperti
lebah) itu, sehingga dia akhirnya mati disengat binatang yang banyak itu."

“Lalu, bagaimana pula cara engkau memperdaya manusia?" sela seekor siput
lainnya.

"Itu gampang sekali,” jawab si kancil. Sewaktu aku tertangkap oleh seorang
pemburu, aku perintahkan sahabatku lalat untuk terbang dan hinggap di sekitar
tubuhku. Si pemburu menyangka aku sudah mati. Lalu, aku ditinggalkan begitu
saja di pinggir hutan."
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"Nah, cukup." kata siput itu. Kemudian, sang raja siput berujar, "Hai kancil,
sekarang kami ingin bukti bahwa engkau benar-benar binatang yang cerdik."

"Mau apa engkau?" sergah sang kancil.

"Aku ingin berlomba. Siapa diantara kita yang paling cepat lari dari sini hingga ke
hulu sungal," kata raja siput.

"Ah, bukan ukuranmu yang bisa melawan aku. Engkau binatang kecil, jalanmu
pun sangat lamban, apalagi di sungai berlumpur. Mana mungkin engkau mampu
mengalahkan aku," sahut kancil dengan sombong.

"Mungkin saja, mengapa tidak?" jawab raja siput.

Kalau begitu kehendakmu, baiklah. Bersiap-siaplah engkau besok pagi," kata sang
kancil sambil melompat-lompat ke dalam hutan.

Pagi-pagi benar, pada hari berikutnya, raja siput sudah menampakkan diri
dari sela-sela lumpur. Tidak berapa lama, tampak pula para bawahannya.

5 "Saudara-saudara, sesuai dengan rencana bahwa sebentar lagi kita akan mengikuti
' dan menyaksikan perlombaan lari dengan si kancil. Untuk itu, saya perintahkan
saudara membuat barisan memanjang sepanjang sungai ini. Si kancil berlari di
daratan, sedangkan kita berbaris di sungai. Apabila si Kancil mulai berlari dan
memanggil kita, saudara yang didepannya harus menjawab, Uuuu, Bagaimana,
setuju?"

"Setujuuuu!" jawab siput-siput yang lain.

Setelah itu beranjaklah mereka masuk ke dalam sungai, mematuhi perintah sang
raja.

Tepat pada waktunya, datanglah si kancil. Dia menuntut agar perlombaan segera
dimulai. Raja siput yang sudah lama bersiap segera beringsut ke pinggir sungai.
Sementara itu, beberapa ekor siput yang lain berada di pinggir sungai ingin
menyaksikan perlombaan itu.

“Satu, dua, tigaaaa!" si kancil memberi komando tanda perlombaan di mulai.
Dengan sigap dia melompat, berlari sekencang-kencangnya. Setiap lima puluh
langkah, dia berseru, "Di mana engkau siput?"

"Uuunu., uuuu!" jawab siput yang berada di depannya. Si kanci! semakin
mempercepat larinya. Lalu terdengar lagi si kancil berseru, "Di mana engkau
siput?"

"Uuuu, uuuu ...! kembali terdengar jawaban siput telah berada di depannya.

Si kancil menjadi marah dan kian memperkuat larinya. Setiap kali dia
berseru, selalu dijawab oleh siput yang telah berada di depannya. Demikian
seterusnya. Si kancil tidak dapat mengalahkan siput dalam perlombaan itu. Dia
tidak dapat menerka taktik yang dipakai oleh raja siput dan anak buahnya.
Akhirnya, dia merasa kelelahan. Sambil menggerutu dengan napas terengah-
engah, sang kancil pun berkata,

"Hai siput, mulai hari ini aku nyatakan bahwa engkaulah binatang paling cerdik
dan dapat mengalahkan aku, selamat tinggal!"

Setelah itu, kancil pun melompat dan lari menghilang dari perkampungan siput.
Sekarang, tinggallah siput-siput berbuntut panjang itu bergembira ria, memuyji-
muji diri mereka yang telah bekerja keras, bergotong royong, serta dapat membina
persatuan dan kesatuan. Di setiap tempat, di mana pun siput berada, mereka suka
sekali memuji diri. Siput-siput itu menjadi pandir kemenangan dan kelebihannya
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E. Menentukan 1de pokok
Tentukan ide pokok dan kalimat pengembang yang terdapat dalam teks
yang kalian baca!
G. Menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengar
1. Siapakah tokoh utama yang terdapat dalam dongeng?
2. Bagaimana watak kancil dan siput menurut kalian?
3. Kapan dan dimana peristiwa itu tegjadi?
4. Nilai moral apakah yang terdapat dalam dongeng tersebut?
5. Kesimpulan dari dongeng tersebut adalah ...
H. Ceritakan kembali dongeng yang kalian dengar menggunakan
bahasa kalian sendiri!
Prosedur Bercerita menggunakan media boneka
\ 1. baca teks cerita
,‘ 2. pahami tokohnya
[ 3. cermati alur ceritanya
| 4. perankan sesuai dengan tokoh yang akan dimainkan
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5 RANGKUMAN MATER! POKOK ;

Orang yang suka memuji diri sendiri menurut peribahasa Bengkuli dikatakan "Bagai
siput memuji buntut". Sifat sombong dan takabur adalah sifat yang tidak baik dan
merugikan diri sendiri. Sifat suka bekerja keras, bergotong royong, dan dapat membina |
persatuan dan kesatuan merupakan modal kekuatan untuk mengalahkan lawan. Jangan
terlalu cepat mengatakan "Kita hebat" mungkin masih ada orang lain yang lebih dari
kita.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang memiliki
banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus dengan
kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan kelebihan dan
kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan diri dengan kelebihan

yang kamu miliki. Kamu juga jangan minder jika kamu kekurangan.
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ASAL MULA SIPUT

Bahasa Indonesia >

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Menunjukkan perilak ujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya dirt dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah dan di tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Tujuan

1. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok dari masing-masing
paragraf tentang dongeng asal mula rumah siput dengan tanggung jawab

2. Dengan mendengarkan dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi dongeng
dengan percaya diri.

C. Kompetensi Dasar / KD dan Indikator
Bahasa Indonesia
3.1 Menganalisis pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis
3.1.1 menafsirkan ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng asal mula rumah siput (IPK Kunci)
3.1.2 memerinci ide pokok dari masing-masing paragraf
tentang dongeng asal mula rumah siput (IPK Pendukung)
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara tulis, lisan dan visual
4.1.1 Menugaskan cerita tentang dongeng asal mula rumah siput
(IPK Kunci)
4.1.2 Menceritakan dongeng asal mula rumah siput (IPK
Pendukung)
D. Materi Ajar
1. Bacaan Siput bukan hewan yang lemah
2. Dongeng asal mula ramah siput
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D. Motodo dan Modol Pembelajaran

1. Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi,
ceramah,
pengamatan
2. Model : Problem Base Learning / PBL
E.Materi

Ayo Membaca
Siput Bukanlah Hewan Lemah

Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang orang
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir. Namun dibalik anggapan-anggapan itu,
sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut?

Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-
daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan
menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) schingga mudah untuk
diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun
berubah menjadi serpihan dan diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian
lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput itu
akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.

Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan
lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah
pengembaraan siput pun sangat [uas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput
menetas. Setelah menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan
bergantung pada induknya.

y Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan
f' lingkungan dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun
tubuhnya lunak, namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi
sebagai minyak pelumas dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di
permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal apa apun akan mudah ditatui
tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan
cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah yang memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga berfungsi sebagai
tempat persembunyian ketika ta terancam oleh hingkungan atau predator.
Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup nyaman dan aman
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dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk memangsa siput,
karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa
yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan
sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan
dengan kelebthan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh
menyombongkan iri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan
| minder jika kamu kekurangan.

Berdasarkan bacaan di atas, temukan ide pokok dan kalimat pengembang
masing-iasing paragraf.

6. Dongeng

Asal Mula Rumah Siput

‘ Adik-adik yang baik, kali ini Dongeng amnak akan mendongeng tentang Asal
mula Rumah Siput, tentu adik-adik tahu kan siput, binatang yang mempunyai
cangkang. Nah kali ini cerita anak akan menceritakannya. Yuk adik-adik kita baca
saja yuk ceritanya.... Pada dahulu kala, siput tidak mempunyai cangkang seperti
sekarang kita lihat. Pertama kali sekali siput tinggal di sebuah sarang burung yang
sudah di tinggalkan oleh siinduk burung diatas pohon. Dia pun merasa nyaman
dan tenang tinggal di sarang burung itu karena terasa sejuk oleh daun daun
pepohonan jika saat terik disiang hari. Akan tetapi bekas sarang burung yang
ditinggali sisiput tidak bisa menghalangi air hujan ketika hujan datang, dan dia
pun merasa kedinginan dan basah saat hujan datang.

Kemudian si siput pun pergi mencari tempat tinggal yang baru yang bisa
melindunginya dari tetesan air hujan. Ia pun menemukan sebuah lubang yang ada
di batang pohon "mungkin ini tempat yang cocok untuk ku jadikan rumah ku,
karena jika saat terik disiang hari aku akan terlindungi dan bahkan saat hujan
turun walau sangat deras aku tidak akan kebasahan dan kedinginan." begitu pikir
j si siput didalam hatinya menjadikan lobang dipohon itu menjadi rumah siput. Dan
akhirnya si siput pun masuk kedalam lubang di batang pohon itu. Singkat cerita,
disuatu hari yang cerah datang lah seekor burung pelatuk. Tok .. tok .. tok
‘ ... siburung_pelatuk terus mematuk batang pohon dekat dengan lubang yang
n ditempati si siput. sisiput pun menjadi terganggu dan ia tidak bisa tidur karena
' berisik mendengar si burung pelatuk yang sedang membuat fubang. Hati nya pun
sangat jengkel dan ahirnya sisiput pun turun keluar dari lubang batang pohon dan
dia pun pergi mencari tempat tinggal selanjutnya. Menjelang hari mulai sore
sisiput menemukan sebuah lubang ditanah, "kelihatannya hangat jika malam nanti
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datang" pildr o1 giput. Siput pun mulai mebersihlan lubang tersebut dan dia
memutuskan untuk tinggal didalamnya. Saat mulai datang malam, ternyata banyak
tikus tikus yang menggali tanah dari segala arah dan akhirmya merusak rumah si
siput. Apa boleh buat, ia pun pergi meningalkan lubang ditanah itu untuk kembali
mencari tempat baru. la terus berjalan dan tiba ditept pantai yang penuh dengan
batu karang. "Nah, mungkin itu yang cocok untuk ku. Disela sela batu karang itu
bisa menjadi rumah ku. Tempat itu bisa melindungi ku dari panas matahari dan
hujan, tidak ada burung pelatuk yang mematuk karang ini dan si tikus pun tidak
akan mampu menggali untuk membuat lubang di batu karang ini." Sorak si siput
merasa senang.

Cerita diambil dari dari : https://guruceritaku.blogspot.com/2017/06/cerita-
dongeng-asai-mula-rumah-siput.htmi

F. Menentukan ide pokok
Tentukan ide pokok dan kalimat pengembang yang terdapat dalam teks
yang kalian baca!

G. Menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengar

Siapakah tokoh utama yang terdapat dalam dongeng?

Bagaimana watak kancil dan siput menurut kalian?

Kapan dan dimana peristiwa itu terjadi?

Nilai moral apakah yang terdapat dalam dongeng tersebut?

Kesimpulan dari dongeng tersebut adalah ..

H. Cemakan kembali dongeng yang kalian dengar menggunakan bahasa kalian

sendiri!

N o v e w

Prosedur Bercerita menggunakan media boneka

1. baca teks cerita

2. pahami tokohnya

3. cermati alur ceritanya

4. perankan sesuai dengan tokoh yang akan dimainkan
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Orang yang suka memuji diri sendiri menurut peribahasa Bengkuli dikatakan '"Bagai
siput memuji buntut”. Sifat sombong dan takabur adalah sifat yang tidak baik dan
merugikan diri sendiri. Sifat suka bekerja keras, bergotong royong, dan dapat membina
persatuan dan kesatuan merupakan modal kekuatan untuk mengalahkan lawan. Jangan
terlalu cepat mengatakan "Kita hebat" mungkin masih ada orang lain yang lebih dari
kita.

] Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang memiliki
banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus dengan

kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan kelebihan dan

i kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan diri dengan kelebihan

yang kamu miliki. Kamu juga jangan minder jika kamu kekurangan.
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~ SIPUT DAN KURA_KURA

Bahasa Indonesia >

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Menunjukkan perilak ujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Tujuan

1. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok dari masing-masing
paragraf tentang dongeng siput dan kura-kura dengan tanggung jawab

2. Dengan mendengarkan dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi dongeng
dengan percaya diri.

C. Kompetensi Dasar / KD dan Indikator
Bahasa Indonesia
3.1 Menganalisis pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis
3.1.1  mengaudit ide pokok dari masing-masing paragraf tentang
dongeng siput dan kura-kura (IPK Kunci)
3.1.2 menyusun ide pokok dari masing-masing paragraf tentang
dongeng siput dan kura-kura (IPK Pendukung)
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara tulis, lisan dan visual
4.1.1 Menugaskan cerita tentang dongeng siput dan kura-kura
{IPK Kunci)
4.1.2  Menceritakan dongeng siput dan kura-kura (IPK
Pendukung)
K. Materi Ajar
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Bacaan Siput bukan hewan yang lemah
Dongeng siput dan kura-kura

‘ D. Metode dan Model Pembelajaran

Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, ceramah,
pengamatan
Model : Problem Base Learning / PBL

Avo Membaca
Siput Bukanlah Hewan Lemah

Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang crang
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan
karena tubuhnya yang penuh lendir. Namun dibalik anggapan-anggapan itu,
sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut?

Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-
daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan
menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk
diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun
berubah menjadi serpihan dan diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian
lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput itu
akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.

Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan
lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah
pengembaraan siput pun sangat luas. Pengembaraan siput dimutlai sejak siput
menetas. Setelah menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan
bergantung pada induknya.

Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun
tubuhnya lunak, namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi
sebagai minyak pelumas dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di
permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal apa apun akan mudah dilalui
tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan
cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah yang memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga berfungsi sebagai
tempat persembunyian ketika ia terancam ofeh lingkungan atau predator.
Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup nyaman dan aman
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dongan ezmglmngﬂya. Duadator pun akan kcbingungan untuk mcmangsa sipuf,
karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa
yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan
sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan
dengan kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh
menyombongkan iri dengan kelebithan yang kamu miliki. Kamu juga jangan

! minder jika kamu kekurangan.

Berdasarkan bacaan di atas, temukan ide pokok dan kalimat pengembang
masing-masing paragraf.

7. Dongeng
KISAH SIPUT DAN KURA-KURA

N\

¢

Lo

A8

illustrasi : aguskarianto

Siang itu, di pinggir sungai nampak seekor siput sedang duduk termenung.
Berkali-kali dia menyesali nasibnya. Dia sering menggerutu memikirkan bentuk
tubuhnya yang berbeda dengan teman-temannya. Kebanyakan teman-temannya
bisa bermain sejauh-jauhnya, bisa lari kencang, bisa berlompat-lompatan, namun
dirinya tidak bisa melakukannya. Jangankan bisa pergi ke seberang lautan, untuk
berlari cepat saja dirinya tidak mampu. Apalagi gumpalan cangkang yang ada di
punggungnya menambah sulit dalam berjalan.

"Uhhhh....gara-gara cangkang yang ada di punggungku ini menjadikan aku
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lambar berjalan... . uuuhhhh," kata si siput ngedumel. "Kenapa aku dilahirkan
dengan bentuk tubuh seperti ini? Kenapaaa? Tidak adiiilllll... Tuhan benar-benar
{ tidak adiilll... . huhuhuhuhuhu...aku jadi benci L
Begitulah, setiap hari si siput senantiasa menyesali diri sendiri. Dia
senantiasa menyalahkan sang pencipta yang telah membentuk tubuhnya seperti
itu. Dia tidak mengetahui kenapa Allah swt memberi bentuk tubuh seperti itu. Dia
tidak mengetahui kelebihan dirinya dengan bentuk tubuh seperti itu.
, Sesungguhnya setiap Allah swt menciptakan makhluk-Nya tentu dibekali dengan
; sebuah potensi besar yang tidak dimiliki makhluk yang lain.
Siang itu, datanglah st kura-kura. Badan si kura-kura basah kuyup setelah
seharian berenang di sungai.
"Assalamu'alaikum. Siput. Hohohohoho....kamu masih menghabiskan
waktumu dengan menyesali diri diri yaaa?" sapa si kura-kura. Si siput tidak
menghiraukan sapaan kura-kura. Dia hanya diam. Mulut si siput digerak-gerakkan
ke kiri dan ke kanan. Dia tidak mau berbicara dengan siapapun.
"Wuahh...ada yang mengucapkan salam kok malah tidak dijawab...dosa
lanjut si kura-kura sambil melihat siput yang masih terdiam.
"Wa alaikumussalam !" Jjawab si siput ketus.
"Hehehehe.. jawab salam kok tidak ikhlas begitu...tapi nggak apa-apalah
lumayan daripada gak jawab," kata si kura-kura. "Ada apa sih kok kamu setiap
hari bersedih dan senantiasa berkeluh kesah... sepertinya kamu tidak mensyukuri
pemberian  Allah  swt  dengan  tubuhmu  yang  cantik  begitu?"
"Apa katamu, kura-kura?" tanya si siput. "Kamu bilang aku cantik? Cantik
apanya? Aku menyesal memiliki tubuh seperti ini...aku sedih memiliki bentuk
tubuh  yang  berbeda  dengan  kalian..aku  sediiihhhh...sediiihhhh."
Si  kura-kura  tersenyum  mendengar jawaban si  siput.

"Hei, ada teman sedih kok malah senyam-senyum begitu !"

"Sebab kamu lucu, siput" jawab kura-kura. "Jadi selama ini kamu sedih
karena memiliki tubuh seperti itu? Kamu sedih karena merasa tubuhnya jelek?
Kamu sedih karena menganggap bahwa dirimu tidak memiliki potensi besar
seperti teman-teman kita? Kamu sedih karena Allah swt menciptakan dirimu
dengan tubuh seperti itu?"
"Nah, kamu sudah tahu alasannya khan?"

"Wah. wah..wah...pikiranmu  picik,  kawan,” kata  kura-kura.

"Apa !? Picik katamu!? ini realita khan..ini kenyataan khan... bentuk
tubuhku seperti ini?"
"Benar kawan, bahwa tubuhmu diciptakan seperti itu tentu sang pencipta

sudah memikirkan....sudah berpikir jauh ke depan...kamu pasti memiliki potensi
yang tidak dimiliki teman-teman kita...hanya saja karena kamu senantiasa
berkeluh kesah sehingga waktumu menjadi mubadzir.. sis-sia..kamu jadi
terlambat mengetahui bakat dan kemampuan besar yang kamu miliki."
"Ah..sok tahu kamu!"bentak si siput kepada si kura-kura.

"Tapi benar, kawan. Kamu sebenarnya memiliki keunggulan yang tidak
dimiliki teman-teman kita."”
Si siput terdiam. Ia terus merenungkan kata-kata si kura-kura. "Ucapan si
kura-kura banyak benarnya juga," kata si siput dalam hati. "Selama ini waktuku
sia-sia dan terbuang percuma. Aku terlalu banyak berkeluh kesah dengan
kelemahan diriku. Aku tidak pernah memikirkan bakat dan keunggulan diriku

"

itu,
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sendiri."

Belum sempat si siput menyampaikan rasa terima kasih atas saran si kura-
kura, tiba-tiba di kejauhan nampak seekor semut hitam berteriak-teriak karena
anaknya terhanyut di aliran sungai. Secepat kilat st siput menuju aliran sungai.
Sesampai di pinggir sungai, lalu dia mengangkat tinggi-tinggi cangkangnya
menahan derasnya air sungai. Ketika dia melihat anak semut hitam, segera
tubuhnya bergerak untuk memasukkan anak semut hitam ke dalam cangkangnya.

“Alhamdulillah....akhirnya aku berhasil menyelamatkannya,” kata si siput
kegirangan.

"Horeee...horeee...horeee.....hidup si pahlawan kita.. hidup Siput... hidup si
pahlawan penyelamat kita...horeee,” teriak semut-semut hitam lainnya yang ikut
menyaksikan keberanian si siput melawan arus sungai dengan cangkangnya untuk

menyelamatkan anak semut.
"Terima kasih, Siput....terima kasih....entah bagaimana aku harus
membalas  jasa  baikmu  ini)" kata pimpinan si  semut  hitam.

"Ahhh...terima kasih kembali, teman-teman," kata si siput. "Bukan aku yang
telah menyelamatkan kalian. Namun aku hanyalah makhluk yang menjadi sarana
Allah swt untuk menyelamatkan kalian."

"Benar Siput, tetapi bagaimanapun juga saat ini kamu sudah berhasil
menyelamatkan anakku...kamu adalah pahlawanku .. hidup Pak Siput...hidup
pahlawan kita...."

Si siput terharu mendengar ketulusan ucapan pimpinan semut hitam. Air
matanya menetes di pipinya. Dia terharu menerima sanjungan teman-temannya.
Kini dia sadar, ternyata di dunia ini setiap makhluk memiliki keunggulan masing-
masing. Setiap makhluk yang diciptakan Allah swt pasti memiliki potensi,
keunggulan dan bakat yang tidak dimiliki oleh makhluk yang lain. Kalau kita
senantiasa berkeluh kesah dengan kekurangan kita maka tidak akan menemukan
potensi, keunggulan dan bakat yang telah dianugerahkan Allah swt kepada kita.

moral cerita : jangan iri dengan kelebihan orang lain sebab Allah swt menciptakan
Makhluk-Nya pasti berguna dan memiliki kelebihan dan bakat yang berbeda-
beda.

Cerita diambil dari dari : https://dongeng-untuk-
anak.blogspot.com/2013/09/kisah-siput-dan-kura-kura.html

J.  Menentukan ide pokok
Tentukan ide pokok dan kalimat pengembang yang terdapat dalam teks
yang kalian baca!
K. Menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng yang didengar
1. Siapakah tokoh utama yang terdapat datam dongeng?
2. Bagaimana watak kancil dan siput menurut kalian?
3. Kapan dan dimana peristiwa itu terjadi?
4. Nilai moral apakah yang terdapat dalam dongeng tersebut?
5. Kesimpulan dari dongeng tersebut adalah ...
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; L. Ceritakan kembali dongeng yang kalian dengar menggunakan bahasa
kalian sendiri!

Prosedur Bercerita menggunakan media boneka

1. baca teks cerita

2. pahami tokohnya

3. cermati alur ceritanya

4. perankan sesuai dengan tokoh yang akan dimainkan
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i RANGKUMAN MATERI POKOK

Orang yang suka memuji diri sendiri menurut peribahasa Bengkuli dikatakan "Bagai
‘ siput memuji buntut". Sifat sombong dan takabur adalah sifat yang tidak baik dan
merugikan diri sendiri. Sifat suka bekerja keras, bergotong royong, dan dapat membina
persatuan dan kesatuan merupakan modal kekuatan untuk mengalahkan lawan. Jangan
terlalu cepat mengatakan “"Kita hebat" mungkin masih ada orang lain yang lebih dari
kita.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang memiliki
banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus dengan

kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan kelebihan dan

kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan diri dengan kelebihan

yang kamu miliki. Kamu juga jangan minder jika kamu kekurangan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Nama Siswa

Kelas

Hari/ tanggal wawancara

1. Apakah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru selalu menggunakan
media?
2. Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

menggunakan media?

3. Apa saja media yang pernah digunakan?
4. Apakah kalian ikut aktif dalam menggunakan media?
5. Apakah guru kalian melakukan evaluasi setelah pembelajaran menggunakan

media?
6. Kesulitan apa yang kalian temui pada saat menggunakan media?

7. Setelah menggunakan media apakah kalian lebith memahami pelajaran atau

mengalami kesulitan?
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TRANSKIP WAWANCARA

1. Apakah guru selalu menggunakan media dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia?

Jawab: tergantung materinya, tapi diusahakan untuk menggunakan media.

2. Bagatmana cara guru menyiapkan media Bahasa Indonesia dalam

pembelajaran?
Jawab: langsung mengambil media sebelum pembelajaran, dibantu olch siswa

3. Apa saja langkah-langkah vang dilakukan guru saat memanfaatkan media

dalam pembelajaran?

Jawab: langkah-langkahnya disesuaikan dengan metode pembelajaran.
4. Metode apa yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran?

Jawab: demonstrasi, kerja kelompok/ diskusi.

S. Bagaimanakah pola pemanfaatan media di dalam kelas? (perorangan,

kelompok atau didemonstrasikan guru)

Jawab: demonstrasi, kelompok, untuk perorangan biasanya media yang bisa

disediakan siswa dari rumah.
6. Bagaimanakah kegiatan tindak lanjut yang dilakukan guru setelah
menggunakan media dalam pembelajaran? Jawab: diskusi, revisi.

7. Apakah guru melakukan evaluasi setelah menggunakan media? Apa

bentuknya? Jawab: kebanyakan evaluasi proses, tapi ada juga soal.

8. Bagaimana hasil evaluasi setelah kegiatan pembelajaran dengan

memanfaatkan media? Jawab: lebih baik.

9. Bagaimana guru mengaktifkan dan melibatkan siswa dengan memanfaatkan

media Bahasa Indonesia?

Jawab: dengan demonstrasi, siswa melakukan percobaan atau merangkai alat,

memberi petunjuk kerja kepada kelompok.
10. Adakah inventarisasi media pembelajaran Bahasa Indonesia? Seperti apa?
Jawab: ada, jadi satu dengan perpustakaan.

11. Adakah buku pedoman pemanfaatan media Bahasa Indonesia?
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Jawab: ada untuk media KIT.

12. Apakah pemanfaatan media sesuai dengan langkah-langkah dalam buku
pedoman?
Jawab: kalau untuk pemanfaatan media KIT tidak selalu sama persis dengan
buku petunjuk tapi saya modifikasi.

13. Bagaimana penataan media pembelajaran Bahasa Indonesia?

Jawab: penataan media dikelompokkan media Bahasa Indonesia, media

matematika dan sebagainya.
14. Dimanakah tempat untuk menyimpan media Bahasa Indonesia?
Jawab: di ruang media.

15. Apakah ada pengawasan dari kepala sckolah terhadap pemanfaatan media

pembelajaran?

Jawab: kadang-kadang survai dari luar kelas dan supervisi di akhir tahun.
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UJl VALIDITAS DAN REABILITAS

Data Uji Validitas Tes

Seal t Soat 2 Sgal 3 Soat 4 Soals | Total_Eks
Soat 1 Pzarson Corrzlation 1] 10000 | 10000 | 1000 | 1,000 1,000
Sig. (tailed) 000 000 000 000 000
N 25 25 25 25 25 2%
Soal 2 Paarson Correlation | 1.000° 1 [ 1000 | 1000 | 10000 | 1,000
Sig. (*tailed) 000 000 000 000 000
N 25 25 25 25 25 25
Soat3 Pearson Correlation | 1.000 | 1000 1] 1000 | 1,000 1,000~
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 25 25 25 25 25 25
Soal4 Pearson Correlation | 1000 | 1000 | 1,000 1| 1000 | 1,000
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
7 N 25 25 25 25 25 25
Soal 5 Pearson Corafation | 1000 | 1000 | 1000 | 1,000 1 1,000
Sig. (>-tailed) 000 000 000 000 000
N 2% 25 25 25 25 25
Total_Eks Pearson Comelation | 1.000 | 10000 | 1000 | 1,000 | 1,000 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 25 25 25 25 25 25

**. Cortelation is significant atthe 0.01 leval (2-1ailed).
Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
977 5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44373




44373

Lampiran 17 218
UJI Ttes
| vene's Testfur Foualiyof
Variances st fir Equally of Maans
5% Confdence iniaval of the
Difference
Wean St Error
3 Sig } 8 | S (oled | Difemate | Diffrente Lower Upper
meiest  Equalvariances 1803 W 1 ol -1 56867 176900 520928 189545
aseumed
Equal variances not 8421 80 B -15oee7 176889 -5 U1 100144
assumed
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Lampiran 18

HASIL DOKUMENTASI
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